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FOREWORD

The West Java Rural Nonfarm Sector Reseavch Project (IDG8G/D5TY, o collaborative
poticy-orented rescarch project between the Institute of Soctal Studies (The Hagnej and
twa Indunesia counterpan research instiates (The Developmen Studies Centre. Bowar
Agricultural University and the Centre for Environemntal Studies, Bandung Technological
institite) was initiared in April 1987 as a 4-vear project.

Taking the Province of West Java as ity rescarch arca, fhe progect tocuses on the
following gencral rescarch and policy problems .

- What lactors contnbute te the sumulation of patierns of growth in raral industry
and other nontarm activities in a developing agrarian region 7

- Hoaw can this growih be stiuclured in ways which maximise employment
generation and income distribution in a densely - populated rural environment ¥,
and

- What arc the constraints faced by policy-making, planning and implementing
agencies at various levels (both povernmental and non-governmental) in achieving
the abuove ohbjectives !

In addidan to some pencral work, this project consists mainly of a linked set of studies
of various sectoral and thematie subjects, as follows ¢

© Bectural studies

- Building materials industries
- Textile, garment and foowwear industries
- Agro-industries
Small-scale food processing industries
- Rural handicrafts
- The rattan furniure industry
Toursm and the rural wiormal sector

Thematic Studies

- tmpact of large-indusiry agglomeration on the surrounding rural cconomy
- NGOs and rural nonfarm scetor development
- Women and rural nonfarm sector development
Empioyment of rural children and youth in noptarm activitics
- Rural capital formation, credit systems and cooperatives
- Dynamics of sub-contracting in neral industries
- Rural farm and non-farm labour markets
- Policy processes in rural nonfarm sector development

LAPORAN PENELITIAN KAJIAN INDUSTRI BAHAN BANGUNAN... NINDYANTORO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Each of these compunents of the research has its own rescarch tearn, and generally
consists of a sel of local-level case studies. in many cases there is much overlap in hath
research locations and research personnel between the vanous teams.

Generally, the results of case-study research will be published first as Project Working
Fapers, and at a latter stage in the project in case-stndies will be integrated in a series of
longer Project Research Reports covering each of the sectoral and thematic studies.

This present working paper is a series ol the case studies of Building Matenizl [ndustry
and Rural Non-Form Employment Generation, Batako Industry in Desa Kuiajaya,
Cicirng District, Regency of Svkabumi has been selected as one case study within this
project. Batako is made from lime and pozzolan, as an allemative building maleriais for
wall for fow-cost housing construction, [t can be made cither manually {hand-made) by
the use of simple equipment and tool or factoryly. Raw materials for batako ace available
at Desa Kutajaya and its surroundings. The techoology for simple batako plant had been
developed by the local people, that can be afforded by village people in general. These
condifions stimulated the growing of small-scale batako indusiries in Kutajaya, a non- farm
employment opportunities for rural people.

Bandung, April 1992

Hasan Poerbo
Pusat Penelitian Lingkungan Hidup
Instieue Teknologi Bandung
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SUMMARY

The c¢ase study on cohcrete block iz part of studies of
Construction Industrics In West Java, 1n roelation with non-—
farm activity opportunity. Tn descriptive, this study explains
condition of concrete block industries in Kutajayva and reveals
the problems they faced.

Concrete blogk industries in Kutajava werc ploneercd by local
pecple, who developed its technaloay so that made public, and
were supported by avallability of raw naterial. Besides
existing of an atlorded technology and raw material resources,
increasing or decreasing of concrete bleock making ventures

geem have a strong relation with condition of housing market,
Bur zmall scale concrete bhlock making ventures were hard ta
afford a large scale formal market, because of existing of
variocus technical and administrative obstacles. Experiences of
Kutajaya showed that products of snall scale ventures were
hard toe mest material spesification conforming to  the
technical gqualtificatiens, a2 large amount demand and a limited
time. On the other hand, the capabllity to produce concrete
Block which is conformed with qualification’zs request, 1s not
insured these ventures, in penetrating of available market,
because existing of nen-technical obstacles which have
corelation with procedures of supplying in formal market, such
as for instance administration gqualiifications cor practicing of
law discrepancics in supplying. In concrete bleock making case,
the parties who have a large demand of blocks tend to supply
their own need of concrete blocks, because its simple

technoleogy and supplying 1s estimated more secure.

Technology findings which are easier to make public, such as
a matter of fthe beginning of c¢oncrete block wventures
develapment, could encourade the openness of non—farm sector

employment opportunity. Nevertheless, when the property right

iii
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has established, so that the opportunity of making public a
cheap technelogy like that would tend to disappear. It seemad

in case of pumice light concrete brick.

The case of pumice light concreate brick was zlsoe giving an

indication that local public access would be limited to raw
material in their surrcunding.

Small scale construction material industry products which are
generally difficult to he standardised, scem have more related
to "informal™ market. So that an effort to the development of
small scale construction material industries needs to be
accompanied by an effort to improve a low income community
development capabilities, which becomes a market segment of

the products of small scale construction industries.

iv
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RTNGEASAN
5tudi  Kasus Datako ini merupakan bagian dari  Kajlan
Industri Bahan Bangunan di Jawa Barat, dalam kaitannya
dengan peluang usaha kerja luar pertanian. Studi ini: secara

deskriptif meonguraikan kendisi industri bhatake di  Kutajaya

serta mengungkapXan permasaiahan yang dinadapinya.

Industri katake di Kutaljaya dipelopori olen warga
setempat, yvang mengembangkan teknoeloginya sehingga memasya-
rakat, dan ditunjang ocleh ketersediaan bahan baku. 5elain
adanya tTeknoiogl vyang terjangkau dan sumber bahan  baku,
berkembang dan menyusutnya usaha pembuatan batako tampak
berkaitan erat dengan kondisi pasar perumahan. Akan tetapl
usaha penbuatan batako berskala kecll sukar menjangkau pasar
formal bherskala bkesar, karena adanya berkagail  hambatan
teknis dan administratif. Pengalaman Kutajaya memperlihatkan
bahwa produksl usaha kKecll sukar dapat mewmenuhl spesifikasi
bahan =Zesual persvaratan teknis, dalam jumlah besar menurut
waktu vyang ditetapkan. Di lain fihak, adanya kemampuan
nemproduksi sesual persyaratan yang dininta, tidak menjamin
tertembusnya pasar yang terzedla oleh perusahaan bersangxut-
an, karena adanya hambatan non-teknis yang berkaitan dengan
cara-cara pemasokan pada pasar formal, seperti misalnya
persyaratan adminsitratif maupun praktek-praktek penyimpan-
gan hukum dalam pemascokan. Pada kasus penbuatan batako,
fihak dengan permintaan besar kemudian cenderung memproduk-
g1 sendiri kebutuhan batakonya, Karena teknocloginya sederha-

na dan pengadaannya dinilai dapat lebih terjamin.

Temuan teknelogl yang dapat dengan mudah memasyarakat,
sepertl halnya dengan masa awal pertumbuhan usaha batako,
dapat mendorong terbukanya peluang usaha Xkerja di  luar
sektor pertanian. akan tetapi dengan adanya hak paten, maka

peluang pemasyarakatan suatu teknologi secara nurah tersebut
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akan cenderung menghilang, Hal ini tampak pada kasus bermis.

Kasus bermis juga memberikan indikasi akan semakin
terbatasnya akses masyarzkat setempat terhadap sumber daya
vang ada di sekitarnvya.

Produk bahan bangunan industri kecil wyang umumnya sukar
distandarkan itu tampak lebih terkait dengan pasar ‘infor-
mal’. Oleh karenz itu upaya pengembangan industri Kecil
bahan bangunan periu disertal dengan upaya meningkatkan
kemampuan menbangun masyarakalt berpendapatan rendah, yang

menjadi seqmen pasar produk bahan bangunan industri Xecil.
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KAJTAN 1NGOSTRT BAHAN RANGUNAN DT JAWA RARAT
DALAM RANGEKA PRODUEKTIVITAS PEDESAAN DAN
PELUANG USAHA KERJA [.{JAR PERTANIAN
Kasus Industri Batako

Di Desa Kutajaya, Kecamaltan Cicurug, Kabupaten Sukabmumi

1. PENDAHULUAN

1.1. Iatar Ralakang

NDiantara galian golongan C, terdapat bahan yang merupa-
kan sumber bahan baku bagi berbagai jenis industri. Misalnva
kaleit vang antara laim digunakan untuk industri cat, gelas,
Kosmetlk; tanah liat untuk industri keramik, kosmetik; pasir
kwarsa untuk industri semen, kosmetik, keramik, dlsb.nva.

Kabupaten Sukabumi mempunyal potensi pertambangan cukup
besar, batk yvang termasuk kategori A (strategis), B (vital)
maupun galian golongan C, antara lain batu pasir kwarsa,
pasir besil, timah hitam, mas, perak, marmer, fosfat, tanah
liat dan batu apung. Namun industri yvang menggunakan sumber
daya alam torschut umumnya berada di luar wilayah Kabupaten
Sukabumi, karena itu tak mengherankan bila bahan-bahan
galian tersebut umumnya keluar dari Kabupaten Sukabumi dalam
bentuk hahan mentah.

Salah satu bahan galian yang menumbuhkan industri kecil
i lokasi bersangkutan adalah tras. Industri ini, sebagaima-
na industri dari bahan galian pada umumnya, tumbuh mengikuti
jalur ketersediaan bahan dan pencapaian.

Tras yang menumbuhkan industri batake banyak terdapat
di Kecamatan Cicurug, a.l. di Desa EKutajava, Desa Parungku-
3a, Desa Cisaat, Desa Benda, sehingga Kecamatan ini menjadi
sentra industrl batako terkemmka di1 Kabupaten Sukabumi,

Desa-desa tersebut bertetangga dan mudah dicapai dari  jalan

1 | MILig |
FERPLUSTALan .
P "WNIYERSITAS ALK E s d
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!
reqgioral Jawa Barat, yang menghubungkan Jakarta, Bogor,
Sukabumi,.dan Bandung .

Batako umumnya dikenal sebagai bahan yang lebih murah,
baik dalam harga maupun dalam ‘kualitaz’ dibanding bata.
Pada tahun-tahun awal pembanqunan rumah murah, pahan ini
dipromosikan sebagai bahan alternatif bata untuk menekah
harga rumah. Pembuatannya sangat sederhana dan mudah, tidak
memerlukan keahlian Khusus dan dapat dilakukan dengan tek-
nologi yang sederhana, yvand hanya menggunakan tenaga enersi
manusia. Dengan ciri pembuatan seperti itu, usaha pembuatan
batako dapat terjangkau oleh penduduk pedesaan yang sederha-
na, dan dapat merupakah sumber mata pencaharian lain di luar
sektor pertanian di daerah dimana terdapat sumber bahan
bakunya. DUan sebagal salah satu altenatif bahan bangunan
murah, peluang pasar hatakc semestinya cukup baik, mengingat
semakin digalakannya pembangunan rumah murah.

Akan tetapi usahs pembuatan batako tampaknya tidak ber-
kembang sebanding dengan potensinya sebagal bahan alternatif
untuk pembangunan rumalh murah. Oleh karena itu seyog-
yanyalah dilakukan pengamatan atas kopndisi industri  ini,
sebagai =salah =satu peluang kerja bagl daerah pedesaan di

luar seKter pertanian.

1.2. Gujuan. Lingkup dan Lokasj Studi

Studi ini dilakukan sebagai bagian dari penelitian
mengenal peluang usaha kerja di luar sektor pertanian, dan
merupakan salah satu Xatus dari studi tentang industri
konstrukgi. Dari studi ini diharapkan dapat tergali permasa-
iahan yvang dihadapi oleh usaha pembuatan batako serta pros-
peknya 4i masa datang.

Usaha pemhuatén batako yvang dijadikan kasus adalah
usaha yang berada 4i wilayah desa Kutajaya, Kecamatan Cicu-

rug, Kebupaten .Sukabumi. Industri batake dari daerah ini
perRaR-BERAdL PeRRsahEshEERaNdRbRn bangungn, Bagk, pemba-
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ndunan  perdmahsn purah berskala besar di dacrah BOTANRERE,
sekltar pertengahan tahun 70-an.

Dalam studi  inil dicoba dibahas posisi dan  hubungan
industri batako dengan nafkah dan  sistem sostal ckonomi
masyarakat deosda setompat, pongaruhnya terhadap lingkungan
fisik dan non-fizik, baik vang mendatangkan manfaat maupun
keruglan, serta keterlibatan wanita dalam usaha pemboatan

bvat.aka 1ini.

1.73. Metoda Penslitian

Sebagaimana disebutkan di atas, penelitian dilakukan
dengan menggunaken kKasus. Pemahaman terhadap perkembangan
industri batako dab daerah kasus dilakukan wmelalui  telaah
kesejarahan industrl batakg dan profil desa, yang informasi-
nya diperoleh dari hag]l wawancara dengan informan kunei
serta data sekunder. Telaah ini sangat berguna dalam mem-
bantu mengungkapkan bagaimana suatu peluang  usaha  terbuka
dan dimanfaatkan masyarakat setempat, peran dan kedudukan
industri batake dalam pasar industri konstruksi dan perkKem-
bangan sosicv—-ckonomi masyarakat setempat.

Unt.uk keperluan analisis  soccara deskriptif tentang
usaha batakeo, tenaga kerja dan lingkungannya, serta keterli-
batan tenaga wanita, dilakukan pengumpulan data dan informa-
s1 primer di lapangan, <an pengumpuian data sckunder.

Yang menjadi informan kunci adalah kepala desa bersang-
kutan: pengusaha dan ‘leveransir’ setempat, baik yang masih
aktif maupun yvang sudah non—aktif, yang mengikuti Xeglatan
usaha katako scjak masa-masa  awal pertumbuhannya, serta
pejabat departemen sektoral dan pusat penelitian yang gayut.

Pengamatan lapangan dilakukan sekitar pertengahan tahun

19858, selama 8 dan 4 hari.
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TT, KAJTAN WITAYAH

L 3

2.1. Kondisi Industri Bahan Bangunan di Kab. Sukabumni

Induskri yang ada di kabupaten Sukabumi sebagian besar
adalah industri Kkecil dan industiri rumah tangga. Pada tahun
1981, sekbtor ini hanya menyumbangkan 3% dari PDRR  Kabupaten
Sukabuwmi, sangat jauh di1 bawah sektor pertanian, yang masih
merupakan penyumbang tertinggi, yaitu 49.93%_ Sampal tahun
1988, belum ada fihak modal asing yang menanamkan mnodalnya
di Kabhupaten Sukabumi, sedangkan yang mcmakai fasilitaz PMDN
ada 7 perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 777 orang. Satu
dari Ke—7 perusahaan tersebut adalah indu=stri kahan bangunan
bermis (heton ringan punmice) di Desa Kutajaya. Pahan
bangunan bermis ini sejents  dengan batako, tetapi
berkualitas lebih baik, dan dilindungi oleh hak paten.

Dilihat dari Jjumlah usahanya, industri hahan bangunan
di Kab. Sukabumi masih 41 bawah kerajinan amum dan industri
pangan, schagaimana ditunjukan dalam Tabel 1-1 di bawah ini

Tabel I-1
Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Menurut Bidang Industri
Di Kabupaten Sukabumi, tahun 1987

JENIS THDUSTRI | Jumlah Perus. | Jumlah T.K
1. Kerajinan Umum 4.B35 5.888
2. Pangan 3172 7.610

] |
E F
3. Kimia dan B. Bangunan | 1.420 | 6.631
] |
| |

4. Industri Logam 3949 Z2_.93B
5. Sandang dan EKulit 192 7R3
Jumilah | 10.018 | 27.840

Sumber: Laporah Talunan Randep Perindustrian Eab. Suksbml 1987,
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Menurut Kklasifikasi jenis industri, bahan bangunan
termasuk satu kategori dengan industri kimia. Dari data
tersebut dalam tabel I-1 tercatat ada 1.420 perusahaan yang
termasuk dalam kategori industri kimia dan bahan bangunan,
dengan jumlal pekerja 6.631 grang. Secara rata-rata penya-
rapan tenaga kerja 4,7 orang per perusahaan. Y

.Yang tercatat sebagai industri kecil kimia dan bahan
bangunan meliputi usaha penggergajian Kayu, peti kayu, krey
kayu, mebel, percetakan, tegal, kapur, keramik, bata, gen-
teng, pospit, d4dan batako. Data Sentra Industri di kidang
bahan bangunan secara rincinya sebagai berikut:

Tabal I.2A
Jumlah Sentra Industri dan Unit Usaha Industri
Bahan Bangunan di Kabupaten Sukabumi, tahun 1987

S —— e A ke A . . T B g S| by i e il AR e L e b b S i ke e A i T S = e S  r — e ——r

Jumlah Sentra Jumlah Unit Ysaha
Sentra Hon-Sentra Total Unit

————— i ——— —— T S S S S LA A N . S S S S R S R S S S S S S S R S T —

- Peng. Kayu - - 47 47
- Tegal = = 7 7
- Kapur i 7 - 7
-~ Bata 3 151 24 175
- Genting oy 443 61 504
- Batako 3 200 - 200
Jumlah Usaha a01 139 9440
Tabel I-2B

Junlah Tenaga Kerja, Investasi, Volum Produksi dan
Nilai Produksi Ind. Bahan Bangunan di Kab. Sukalbumi, 1987

—— i A . — ————— ————————— . S ——————— T N it = T —— T T e ———— — —

T. K. Investaci Vol. Nilai Pro.
Produksi Rp.000Q

- Peng. Kayu 291 160.542 10.483 n° 419,280
- Tegal 39 29.098 879.750 bh 1,759,500
- Kapur 78 71.150 65.474 m3 135.954
- Bata 875 193.250 16.615.120 bh 290.765
~ Genting 2.265 411.690  25.421.250 bh 764.438
- Batako 765 263.976  24.283.000 bh 1.699.810

T S ——————————pra SR IR P PP AR
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Dari ke-6 jenis uysaha bahan bangunan tersebut diatasg,
wusaha patako merupakan uzahs vang paling sedikit menyerap
tenaga kerja, vyaitu 3,82 orang per perusahaan, sedangkan
usaha kapur mempekerjakan 11,4 orang pekerja per perusahaan.

Dalam daftar data Kandep perindustrian Kabupaten Sukahb-
umi, usaha mebel juga termasuk dalam Kkategori Kimia ~ dan
Bahan Bangunan. Jumlahnya cukup besar, yaitu terdiri dari 2
sentra industri dengna €3 unit usaha dan 333 unit usaha
berada diluar sentra. Semua usaha mebel menyerap 1.744
tenaga keria.

Adda beberapa Jenis batako, yaltu batakoe produksi
tangan, batako pres, bermis, dan batake konsutruksi khusus,
Kedua ijenis terakhir ini merupakan temuan baru dengan hak
paten, dan masing-masing hanva diproduksi eoleh satu  produ-
seh. Bermis diproduks=i oleh pengusaha modal bpesar, sedang-
kan batakc konstruksi khusus merupakan usaha bersama antara
pengusaha loRkal dengan developer dari Jakarta, tapli umumnya
usaha pembuatan batake merupakan usaha skala kecll vang
memproduksi  batako produksi tangan, dan sebagain  produsen
memproduksi bhatako pres.

Jumlah pengusaha batake d1 desa sekitar XKutajaya adalah

sebagai berikut

Tabel I-3
Jumlah Industri Batako Feer Desa, Kec. Cicurug

Desa Batako Batako Cetak
Manual Mesin
Desa Kutajaya Kab. Sukabum 150 7
Benda Kab. Sukabumi 75 -5
Ccicurug Kab. Sukabumi 25 -
Pandokaso Kab. Sukabumi 25 -
Cigonhong Kab, Bogor 50 10
Tuguhjaya Kab. Bogor 300 3
Watasjaya Kab. Bogor 50 -

Sumber: Haslil wawancara dengan Ketua LEMD Desa Kutajaya

LAPORAN PENELITIAN KAJIAN INDUBTRI BAHAN BANGUNAN... NINDYANTORO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.2. Profjl Desa Kutiijavya

2.2.1. Letak dan Status Desa

Desa Kutajaya, Kecamatan Cicurug, terletak di perbatas-
an  Kabupaten Sukabumi dengan FKabupaten Bogor (kecamatan
Cijeruk). Lokasi desa ini bherada sekitar 6 km dari ibukota
kecamatan Clcurug, dan 34 km dari ibukota kabupaten S3Sukabu-
mi. Desa ini mudah dicapai, karena terletak di tepi Jjalan
raya yang menuju gerbang TOL Jagorawl, serta tidak jauh dari
perempatan Cilawi-Bogor-Jakarta. Untuk mencapal desa FKuta-
jaya, tersgedia angkutan umbm "Dajhatsu" dari Bogor maupun
Cicurug, Sukabumi. Selain itu tersedia angkutan "ojeg™ yang
melayani angkutan penumpang dari Jjalan raya menuju desa, dan
sebaliknya.

Desa Kutajaya merupakan desa pemekaran dari desa induk
Pasawahan, vyang berdiri sejak tahun 1982, Pada tahun 1984
deza ini berstatus Swasembada. Nafkah penduduknya tidak lagi
pada pertanian semata, tetapi juga pada. sektor industri
perdagangan, angkutanl, pertambangan dan jasa.

2.2.2. Tata Guna Lahan

Pengqunaan lahan desa Kutajaya dapat dilihat pada Tabel
IT-1 4i halaman berikut.
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Tabel IT-1
Pola Penggunaan Lahan di Desa Kutajaya, 1987

Fenggunaan {Ha) 3
1. Perkebunan monokultur 330,00 51,3
2. Tegalan 106,32 16,6
J. Kebun Campuran 89,75 14,0
4. Sawah 61,40 93,6
5. Perumahan 46,42 7,2
6. Tanah Lapang 2,00 a,3
7. EKuburan 2,75 0,4
2, Kolam Ikan 1,82 o,3
9. Lain-lain 1,82 0,3

Jumlah 459 28 100,0

Sunber: Daftar Izian Tatade=sa Tahun 1987

Yany dimaksud dengan perkebunan monokultur pada tabel di
atas adalah kebun cengkeh, pala, dan kelapa, serta sedikit
durian. Se-dangkan yang dimaksud dengan perksbunan campurah
adalah ke-bun tumpang-sari, yaitu cabal keriting, ketela
rambat, ketela pochon (singkong), pepaya dan pisang.

Bekas galian tras, umumnya ditanami singkong atau
pisang, setelah diberakan terlebih dahulu, dengan alasan
tanaman tsb. tidak membutuhkan perawatan. Biasanya untuk
penanaman itu, pemilik tanah menggunakan tanaga buruh  bata-
konva, dan hasil kebunnya dibagi dua. Karena buruh tersebunt
sibuk di pabrik batako maka tanaman singkong dan pisang
merupakan alternatif yang paling praktis.

Hanya terdapat sedikit pesawahan 4i desa ini. Banyak
terdapat rumah tangga yang tidak memilikl sawah. Bagian
terbesar adalah kepemilikan sawah senpit, dengan rincian

sebagai berikut (1983):

- 181 orang (B4,0%) memiliki sawsh kurang dari 0,25 ha
- 56 orang (12,3%) memiliki sawah 0,25 ha - 0,49 ha
- 2 orang ( 0,5%) memiliki sawah 1 ha atau lebih
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Jumlah ‘keseluruhan penduduk desa Kutajaya pada tahun
1988 adalah 838B0. Andaikata jumlah anggota rata-rata rumah
tangga S orang, maka paling banyak hanya 23% dari Jumlah
seluruh rumahbh tangga di desa ini yang memiliki sawah. Kon-
disi ini diperburuk dengan meningkatnya pemilikan sawah
secara guntai (absentee). Pemilik tanah guntai tersebut
umumnya berasal dari Jakarta dan Bogor.

Sebagian besar sawah &l desa ini dalam setahunnya dita-
nami 2 Xali. Tetapl saat inl warga desa KXutajaya mengeluh
tentang berkurangnya air yang mengairi sawah mereka akibat
didirikannya pabrik . Agqua di daerah sunmber air pesawahan
desa ini. Karena itu banyak sawah yang kini ditanami Jjagung,
cabe rawit, cabe keriting, dan kacang-Kacangan.

2.2.3. Mata Pencaharian
a) Pertanian / Peternakan

Dari tabel II-1 mengenai penggunaan lahan, tampak bahwa
perkebunan wmeno kultur dan campuaran jauh lebih luas dari
pada sawah. Sawah yang luas berada Jdi desa induk Pesawahan.
Diduga masih banyak penduduk Kutajaya yang berburuh tani di
desa Pasawahan atau menyskap lahah. Sekxtor perkebunan rela-
tif tidak menyerap tanaman tahunan yang banyaX dan intensi-
tasnya pun rendah {(menanam tanaman tahunan dan mepanennyal.
Menurut data isian tatadesa tahun 1984, di sektor pertanian
terserap 391 orang, atau 26,4% dari seluruh angkatan keria,
termasuk yang bekerija di bidang peternakan unggas.

Pada uszaha peternakan ayam terjadi penurunan Jjumlah,
yaitu dari 13 perusahaan pada tahun 1987 mehurun menjadi 9
perusahaan, karena 4 unit diantaranya bangkrut. Volume usaha
peternakan bervariasi. Satu unit peternakan ayam terbesar
nemperkerjakan 104 orang pekerja untuk mengurus 50.000 ekor
sampaj 150.000 ekor ayam. Sedangkan unit usaha yang Xecil
memparker jakan 10-25 pekearia dengan wvolume 5.000 sampal
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10.000 ekor ayam. Sebagian besar pekarja berasal dari pendu-
duk setempat. Jumlah orang yvang bekerija di sektor ini pada
tahun 1984 tercatat 176 orang, atau 11,9 % dari seluruh

angkatan kerja desa.

bY Industri Batako dan Galian Tras

Industri berskala besar yang terdapat di Kutajaya ada-
lah (1) P.T. Rejosari Buml Raya, yang memproduksi genteng
dan con-block berhak paten (bermis), dari campuran semen de-
ngan puzolan (istilah lokasinya tras porselen), dan (2) P.T.
Yunani yang berusaha di bidang bengkel mesin, penambangan
tras dan pabrik batako. Pabrik Bermis saat inl memperkerja-
kan =sekitar 50 pekerija, yang semuanya berasal dari Juoar
daerah, sedangkan P.T. Yunani memperkerjakan 36 buruh untuk
penggalian tras pabrik batake, pembuatan mesin cetak, bata-
ko, jembatan gantung dan pintu air.

Jumlah pabrik batakeo mengalami penurunan yaitu dari 120
unit pada tahun 19284 nmenjadi 60 unit pada tahun 1987,
Penurunan usaha ini tampak pula pada jumlah tenaga keria
pada usaha ini. Menurut Daftar Isian Tatadesa Kutajaya, pada
tahun 1984 industri batako mamnpw menyerap 720 orang tenaga
kerja, atau 48,7% dari seluruh angkatan Kerja. akan tetapi
pada tahun 1987, Jjumlah tenaga yanhg terserap menurun menjadi
360 orang, atau hanya 23,3% dari jumlah angkatan kerja. Akan
tetapi walaupun penyerapan tenaga kerja industri batako desa
ini merosot selama 3 tahun terakhir ini, peluang Kerja pada
usaha batako ini tetap penting dalam desa ini.

Kegiatan penambangan sebagian besar diusahakan oleh
masyarakat dalam skala kecil. Hasilnya dikenal dengan "tras
porselen [(puzeoland) dan tras ‘gantung’. Tras porslen bermu-
tn tinggi sebagai bahan baku batakeo dan bermis, sedangkan
"tras gantung" merupakan tras bermutw rendah yang Juga
digunakan sebagai bahan baku batako. Y“Tras porselsn" terda-
pat di bagian desa yang tertinggi, vaitu di kampung Garuda;
sebagiannya diusahakan oleh perusahaan besar, dan sebagian-
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nya diueahakan cleh pengusaha ke¢il. Kuli penggali dan pe-
ngangkut tras banyak yang berasal daril luar desa, misalnya
dari desa Cimelati, atau bahkan dari desa Jampangkulon, Pe-

labuhan Ratu, Kabupaten Sukabumi.
c) Jasa Transportasi

Ranyak pula penduduk Kutajaya yvang bekerja di sektor
transportasi. Di desa inl terdapat 27 orang yang nengusaha-
kan angkutan truk dan 9 usaha angkutan Daihatsu. Menurut ca-
tatan para kepala dusun, di desa Kutaijaya terdapat 31 orang
yang bekerija sebagal pengemudi truk, 10 orang supir angkut-
an Daihatsu, dan 21 orang tukang Ojeq.

d) CGambaran Umum Upah Menurut Jenis & Usia Pekerja

dan Pekerjaan.

Tabel II-2 di bawah inl memberikan gambaran tentang
pembagian kerja antara laki-laki, wanita dan anak-anak
beserta upahnya. Dari Tabel tersebut terlihat bahwa upah di
sektor pertanian maupun industri batako relatif sama, tetapi
Jumlabh jam kerja industri umumnya lebih panjang. Upah per
jam tertinggi dari kedua sektor tsb, sama yaitu Rp 500,-,
tetapli Jjustru upah terendahnya berada di sektor industri,
vaitu Rp 150,-. Keunggulan lain dari pekeriaan pertanian,
yaltu lebih banyaknya jenis pekerjaam dengan upah tertinggi,
sedangkan pada industri batake upah tertinggi hanya untuk
pekerijean mandor. Pi lihat dari sudut ini sebenarnya dapat-
1ah disebutkan bahwa upah di sektor pertanian relatif lebih
baik. Upah yang relatif tinggi tampaknya selalu berkaitan
dengan ‘jam kKerija yvang juga cukup panjang. Seperti misalnya
dengan sektor Jjasa transportasi yvang memberikan upah Jjam
tertinggi di banding dengan ketiga sektor lainnya, vyaitu
sekitar Rp 650,— untuk pekerjaan supir, jumlah jam kerja per
harinya lebih dari 8 jam. '
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Tabel II-2
Fenerimaan dari Kerja Pertanian dan Non-Pertanian
Di Desa Kutajaya, 1988

Aktivitas Dikerjakan Jam/ Upah (Rp)
L/B/A Hari Per Jam
Sawah:

membajak L 5 500
mencangkul L 5 300
menanam P 4 175
mupuk + habat L 5 500
memanen L/A 5 500
menggebot BP/A 4 188
feternakan Undggas L/y 5 500

Industri Batako:

buruh ¢. tangan L 10 340
buruh mesin L 10 300
buruh jemur P/A 5 150
buruh "meprek" Psa 5 200
mandor G, 10 500
gall tras L 9 300
bongkar-muat L/& = 200
leveransir L/P 2 -

Jasa Transportasi

supir truk L 11 636
supir daihatsa L 12 667
supir motor ojeg L & 400

—— e i i B oy e e e T g ] e A S g e e L T g oy e L N N e e L L B o

Sumber : Wawancara Lapangan, 1988

Bagi penduduk setempat, penghagilan dari bahan galian
kecil sekali, termasuk perolehan yang diterima si  pemilik
lahan. Nilal skonomis galian C 21 lokasi galiannya sangat
rendah. Secrang pemilik lahan belum tentu dapat 'menikmati
keberuntungan’-nya sebagai ‘pemilik’ bahan baku. Seringkali

dia harus atau menijadi tergoda untuk menjual tanahnya agar
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secara cepat dapat wmemperoleh uang, Tapi tak tertutup ke-
nmungkikan seorang pemilik lahan ‘tersingkir’ dari lahan yang
dimilikinya, karena dia ‘harus’ menjual tanahnya itu ke
pengusaha pertambangan yang telah mendapat izin dan dinyata-
kan sebagal pemegang kuasa pertambangan untuk daerah terse-
But.
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I1I. PROFII INDUSTRI BATAKOQ Gi DESA KUTAJAYA

3.1. Telaah Keseijarahan Pertumbuhban Usaha Batako

-

Penggunaan dinding batake mulai diperkenalkan sekitar
pertengahan tahun 1950-an, ketika mulai dirintis pembangunan
rumah nurah oleh Yayasan Kas Pembangunan Perumahan Rakyat di
kotamadya Bandung. Sedangkan bahan bakunya yvaitu tras dan
kapur sebelumnya telah digunakan =sebagai bahan campuran
plesteran.

Sebagai alternatif bahan perumahan murah, sejak awal
tahun 6&0—an batako kapur diteliti dan dicoba dikembangkan
iebih lanjut oleh Lembaga Penyelidikan Masalah Bangunan
(LPMB, kini Puslitbang Pemukiman). Lembaga ini yang merupa-
kan lembaga penelitian dari pekerjaan umum, melalukan berba-
gai penelitian yang berkaitan dengan pembangunan perumahan,
a.l. tentang bkahan bangunan murah vyang bertujuan untuk
mengambangkan bahan bangunan lokal yang memenuhl persyaratan
teknis, kesehatan dan terjangkau oleh selurubk lapisan masya-
rakat. Salah satu hasil percobaannhya adalah batako berlubang
fhollow-hlock), yang berkualitas lelih baik, tetapl berharga
lebrih  mahal, dibanding dengan bkatako kapur biasa, produksi
rakyat, yang pada waktu itu banyak dijumpai di daerah seki-
tar Bandung, a.l. di Lembang. LPMB Jjuga mengembangkan dan
memprodoksi mesin pembuat batake bertenaga listrik, untuk
membantuy pengembangan industri batako.

Kecamatan Cicurug mengenal batake hampir bersamaan
waktunya dengan di Bandung, melalui seorang bekas perwira
KHIL keturunan Belanda (Pak Yusuf). Pak Yusuf mula-mula
memproduksi batake tangan, dan pada tahun 19260-an, ia mulai
menproduksi batakeo cetak mesin, yang berkualitas tinggi dan
berukuran besar (10x20x40 Cm). Mesin atau alat pencetak
batako dibuatnya sendiri.

Tampakhya gagasan usaha batako inl diperoleh pak Yusuf
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karena adanya hubunggn dengan pemhofong Belanda di Jakarta
yang membuat b&ta cetak dari kahan batu apung dan semen.

Pada mulanya masyarakat hanya mengusahakan galian tras,
dan hanya sedikit yang mengikuti jejak Pak Yusuf. Saat itu
terdapat 4 orang pemilik galian terbesar di Kutajaya (dulu
bernama Pesawahan) yang memasck kebutuhan tras pabrik pak
Yusuf di desa Benda, dan Ke Bogor serta Jakarta. Saat itu
telah banyak pabrik batako di Ciampeas Bogor, dimana di
dekatnya terdapat galian kapur.

Masyarakat baru tertarlk mengusahakan batako pada saat
adanya permintaan dalam jumlah besar sebagai akibat adanya
pembangunan rumah murah berskala besar oleh PERUMNAS serta
developer BTN lain d¢i daerah Tangerany, Bogor dan Bekasi.
Selain terbuka peluang pasar, terdapat perusahaan setempat,
C.V. Dian Eka, yang mengembangkan mesin cetak tangan batako.
Adanya mesin cetak tangan ini memungkinkan usaha batake di-
lakukan pada lahan sempit. Sebelumnya kKonon usaha pembuatan
batako memerlukan lahan yang cukup luas. Tampaknya kondisi
teknologi lama itulah yang menyebabkan usaha batako setempat
pada awalnya lebih banyak ditangani pemuka setempat, yang
mempunyai lahan luas. Selain itu Hajl Yusuf yang mempelopori
usaha batako pun memproduksi mesin pencetak di pabriknya,
yaitu P.T. Surya Kencana yang berlokasi di desa Benda.
Pabrik ini menerima perbaikan mesin pencetakan, sedang
pabrik lain -P.T. Yunani- d4i desa Rutajaya juga memproduksi
mesin pencetak batake. Pabrik-pabrik tersebut sangat mendu-
kung usaha batako di desa ini.

Peluang pasar setempat pernah terbuka baik, yaitu
Ketika masyarakat setempat mempunyai kemampuan membangun
dari hasil panen cengkeh, yang pada masa itu banyak ditanam
penduduk setempat dJdan masih berharga memadai.

Pada tahun 1978, di desa ini berdiri pabrik Bermis,
yaitn P Rejosari Bumi Raya. Bermis, singkatan dari beton
ringan pumice, merupakan bahan bangunan sejenis batako, atau
tepatnya jenis concrete block (con-klock), yang dibuat dari
bahan baku tras porslen {(istilah setempat) dan semen. Bermis
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merupakan  produksi dengan hak paten, dan perusahaan ini
mempunyali kaitan dengan pasar pembangunan perumahan, antara
lain perumahan dinas ABRI di beberapa tempat.

Jenis  batake dengan bak paten juga  diusahakan  oleh
pengusaha batako lain, mantan kepala desa pertama, bekerja-
sama dengan suatu perusahaan dari Jakarta.

Irengan adanya hak paten, wmaka peluang ponggunaan hasil
terpuan  akan scmakin terbatas pada kalangan tertentu, tidak
lagi akan mudah digunakan oleh masyarakat banyak tanpa per-
syaratan tertentu, sebagaimana pada masa awal perkembangan
usaha batako.

rada waktu pengamatan lapandgan dilakukan, usaha pemnbu-
atan batakc di Desa Kutajaya secara uamum  sedang mengalami
kelasuan.  Feluang pasar tidak lagl scbaik pada masa  awal
pembangunan rumah murah berskala besar, dan pasar setempat
pun sangat menurun. Selain adanya batake berkualitas lebih
baik, yang produksinya -matu, Jjumlah, dan ketepatan wakto-
relatif terjamin, 41 pasaran pun  telah beredar pesaing
batako vyang terbuat dari campuran pasir serta semen, vyang
relatif berkualitas lebih baik. Usaha jenis con-block ini
tidak terlalu terikat pada tokasi baohan baku, tidak seperti
halnya dengan batako kapur vang cenderung berada di  daerah
sekitar penggalian tras.

3.2. Pengusaha batako dan permodalgn

Menurut data tahun 1987, di desa Kutajava terdapat 60
orang pengusaha batako. Banyak pengusaha memiliki lebih dari
satu pabrik batako. Pengusahaan batako dapat berupa batako
mesin  saja, batakeo mesin dan manual, serta batake manual
sala. ada pula pengusazha batako yang merangkap sebagal peng-
usaha galian tras, dan mempunyai angkutan truk. Pengusa-—
ha lPpatako bermodal besar umumnya memppunyal semua  bidang
usaha yang herkaitan dengan kebutuhan produksl  batako,

malahan di antaranya juga sekaligus menjadi pengecer bahan
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bakar =sclar dan ©oli. Pepgusaha batako Kutajaya yang nemrpu-
nyai truk tercatat 27 orang. Di fihak lain, terdapat
Pengusaha batako yang hanya memiliki 1-2 mesin cetak tangan,
dan tempat usahanya pun merupakan tanah sewa. ’

Menurut isian tatadesa tahunan 1984785, jumlah pengusa-
ha batake adalah 120 orang. Merosotnya Humlah pangusaha’
batako selama ini tampak berkaitan dengan berkurangnya
permintaan batakeo dan diperkenalkannya batako cetak mesin,
yang tampaknya dapat menggeser kedudukan batako cetak tangan
yang bermutu dan berharga lebih rendah. Terdapat kasus
dimana pemllik pabrik batake tangan mengganti produksinya
dengan batako cetak mesin.

Salah satu hambatan pemasokan bahan dari industri kecil
untiuk pembangunan perumahan berskala besar adalah produk-
sinya tidak standard, den tidak dapat memenuhi kebutuhan da-
lam jumlabh besar pada waktu yang diperiukan, sebagaimana
yang dapat dilakukan cleh industri modern. Disamping itu
pembuatan batake sanhgat sederhana, tidak wremerlukan bangunan
Khusus dan relatif dapat dilakukan dimana saja, sepanjang
bahan bakunya mudah diperoleh. Oleh karena itu banyak fihak
yvang memerlukan batako dalam Jjumlah besar mengusahakah
sendiri pemnbuatannya, seperti halnya dengan PERUMNAS dan
beberapa developer laiﬁnya.

Pengusaha batako FKutajaya umumnya menggunakan modal
pribadi, Terdapat kasus dimana seorany petani  menjual
sawahnya untuk mendirikan pabrik batako. Adapula Xkasus
manarik di mana zuatu XKeluarga vang terdiri dari ayah, anak
"dan menantu, wpelakukan patungan untuk memiliki sejumlah
pabrik batako. Salah séorang diantaranya menyebutkan bahwa
akunulasi modal diperolehnya a.l. welalui cara ijon cengkeh,
atau membeli sawah dan lahan murah dari orang vyang sedang
memerlukan uang. Hanya terdapat 5 orang pengusaha yang dapat
nemanfaatkan Fredit Industri Kecll (XTIK) dan Kredit Hodal
Kerja [KMKF). Salash satu hambatan kredit adalah diperlukan-
nya agunan berupa sertifikat tanah dan SITU. (Surat Ijin
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Tempat Usaha) sesuai dengan undang-undang gangguan (HO =
Hinder Ordinanties), yang umumnya tidak dipunyzail oleh  pengu-
saha kegil.

Jumiah  pengusaha batako yandg menpunyal S1TT hanya 1o
orang, atau sekitar 25% dari jumlah pengusaha yang ada.
Alasan mendapatkan izin usaha terscbut umumnya berkaitan
dengan keinginan untuk pemperoleh kredit dari Bank. Biaya
resmi mengurus S1TU relatif rendah tergantung nilai dan  ve-
lume usahanya. Resminya, blaya perizinan usaha batake manual
adalah Rp 6.600, jauh lebih murah dibanding dengan izin
peternakan avyam yang besarnya dapat mencapal Rp 76.000,-
Namun yang membuat mahal adalah pembuatan berita acara yang
melibatkan pihak kecamatan, Koramil, Puskesmas, Kepalisian
serta kepala desa sendiri. Ada pula sejumlah pengusaha vyang
berinisiatif membuat S5ITU secara kolektif.

Usaha batake unumnya merupakan usaha kKeluarga, vyang
dikelola sccara sederhana. Misalnya tidak dilakukan  pengon-
trolan terhadap penggunaan bahan baku dan jumlah preoduksi-
nya. Juga sebagian besar pengusaha tidak memiliki catatan
pembukuan vyang baik. Umumnya hanya berupa catatan-catatan
terpisah tentang pembavaran noedal. Akibatnya =i pengusaha
sering tidak mempunyal gambaran yang benar tentang usahanya
itu. Eeadzan ini dapat berakibat fatal pada perusahaan,
seperti halnya terijadi pada beberapa perusahaan batako di
Futajaya vang terpaksa wenutup usahanya, karena antara lain
buruhhya selalu memarnipitlasi jumlah batako yang dicetaknya.

Berbeda dengan umumnya usaha batakeo rakyat, P.T. ERejo-
sari Pumi Ravya, produsen bermis yvang mulai beroperasi  sejak
tahun 1978, merupakan perusahaan bermodal kuat dari salah
satn kelompouk usaha besar di Jakarta. Jenis—jenis con-block
kermis [beton ringan pumice} sebenarnya pernah  dikembangkan
oleh Tembaga Penyelidikan Masalah Bangunan Pabrik  dalam
kaitan pengembangan bahan bangunan murah batako., Tetapl
bormis Rejosari ini berhak paten. Perusahaan besar ini  juga
tidak mempuyai keterkaitan dengan usaha batako setempat

maupun dengan mnasyarakatnya, Karena tenaga  kerjanya  pun
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umwenya beraszal dari Jawa Tengah. Pabrik Bermis ini justru
menjadi pesaing ihdustri setempat dalam hal memperoleh bahan
baku +tras berkualitas baik (puzoland), dimana peluang kuat
dimiliki oleh perusahaan bermis karena menguasai areal
pertambangan tras porselen (puzoland) yang luas.

3-3-'T£&nﬂmganw

Keberadaan usaha batake di Kutajaya didukung cleh ada-
nya beberapa bengkel setespat yang melayani kebutuhan pera-
latan industril batako. Mesin pencetak batako yang bermutu
baik diproduksi oleh bengkel Hajl Yusuf di desa Benda ({P.T.
Surya FKencana) dengan harga Rp 3 juta. Bengkel Haji Yusuf
ini fjuga dapat mempéerbaiki kerusakan mesin. Selain Haji
‘Yusuf, di desa Kutajaya sendirl terdapat bengkel milik P.T.
Yunani vang berkantor pusat di Bogoer, yang meeproduksi dan
retperbalki mezin Cetak’ batako atas permintaan; dan ‘bengkel
perorangan, seperti misalnya "Putra Harapan" vyang menjual
mesin cetask batako dengan Rﬁ i1 - 1,5 juta rupiah. Cetakan
batako manual diproduksi oleh bengkel las lokal dengan harga
Rp 10.000 satd set {(texrdiri darl cetakan, lepatan, tinris,
cocotok  dan piring: lihat gambar 2). Setiap 6 bulan sekali
catakan tersebut diperbajki karena lubangnya membesar.

Untuk peralatan pendukung pembuatan batake seperti
misalnya pacul dan Eekop, digunakan produksi lokal dari
Cisaat, Sukabumi, ‘tetapli sebagiah pengusaha wpenggunakan
pusatan impor. Pada pabrik batakc manual, I cetakan werbutuh-
kan 1 sekop, demikian pula pade cetakan mesin. Pacul dibu-
tuhkan untuk mengaduk tras ‘dan kapur, ‘sedangkan sekop untuk
meletakkan adiikan itu pada cetakan. Untuk melindungi batako
dari fnjan diperlukan plastik penutup vang lebar. Pada
pabrik batake mesin, diperlukan banyak papan sebagai alas
batako yang selemai Ai cetak; dan ini merupakan komponen
wodal yang dukup besar, Papan mudah diperoleh” karena di desa
Tuguiaya ‘Bogor (diseberang jalan}  terdapat penjual kayu
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sekaligus pengusaha penchkangan dan pembuatan papan.

Usaha pembuatan batakeo relatif tidak memerlukan tenaga
banyak. Pengoperasian mesin batako membutuhkan 5 pekerja
dengan hasil}l 1000 batako sehari (Jam & pagl sampai dengan
Jam 12 siang, produksi seorang pencetak batako manual berva-
riasi dari 100 sampai dengan 400), dan 1 pabrik batako
manual dengan 5 cetakan (5 buruh) yang menghasilkan 1000 -
2000 batako perhari. Harga batako mesin yang dijual di
tempat pabrik Rp 85/buah, sedangkan harga batake manual
lobang 2 vyang dijual di tempat pabrik Rp 45/buah, batako
manual lobang 3 yang dijual di tempat pabrik Rp 35%/buah.

Sarana fisik utama dalam pabrik batako adalah bangunan.
Bangunan ini umumnya berupa bangsal terbuka, tempat mencetak
batako serta menumpuk batako yang baru dicetak. Sedangkan di
bagian langit-langit atau yang Izzim disebut "para-para"
dalam istilah setempat, umumnya dimodifikasi menjadi bilik.
Diperlukan pula banqunan untuk tempat kapur, serta sumur air
berikut kamar mandi bagi buruh. Rancangan bangunan untuk
pabrik batakec ini umumnya sama, hanya bsahan~baban  yang
berbeda. Ada yang terbuat dari kayu berkualitas baik, Kkayu
bekas serta bambu. Perusahaan batako berskala besar, nenye-
diakan ruang tempat tinggal bagi pekerjanya secara permanen
di bangunan pabriknya.

3.4. Tenaga Kera

Buruh pabrik batako umumnya berasal dari luar desa Ku-
tajaya, yaitu dari desa tetangganya, seperti Cimelati, <Ci-
buntu, Cigadog, atau dari daerah lain seperti misalnya Jam-
pang, daerah Sukabumi selatan lainnya, yang umumnyva berkon-
disi lebih miskin. Alasan digunakannya buruh dari luar ini
menurut pengusaha adalah karena sukarnya mencari tenaga
kerja =etempat yang bersedia menjadi buruh batako, Dburuh
setempat biasanya bertingkah seenaknya dan snlit diatur,

sebaliknya dengan buruh dari luar desa vyang lebih raijin
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kerjanya. Sebagian buruh pendatang tinggal di Kutajaya
dengan. membawa keluwarga, sebagian iagl hidup melajang dan
secara berkala pularxy ke keluarganya, seminggu atau sebulan
=ckali. Buruh pendatang tsb. hiasanya juga pulang kampung
biiamana di dasrah asalnya sedang sedany musim kerja perta-
nian. Dari .ssjumlah kasu# yvang ditemei, sebagian besar
pengusaha tidak wmempekerjakan burul dalam jangka waktu yang
~lama. Buruh batako-biasanya dipekerjakan paling lama seta-
hup, tetapi usumnya vang lebih sering terjadi adalah bergan-
ti-ganti pekerja pada setiap bulannya. Keguali mandor pada
pabrik batako mesin, yang bhiasanya merupakan oranhg keper-
cayaan  pengusaha bersangkutan.

3.5. Perandan Wanita dalag Industxi Batako
3.5.1. Pelyang Pekdn Wanita Dalan Usaha Batako

Industri batako, bajik yang memakai mesin pres Eaupun
catak tangan werupakan industri yang mengandalkan pada
kekuatan otot. Sejak dari penggalian tras, pengangkutan,
bongkar muat baban, pengadukan, pencetakan, penjesuran.
Akibatnya peluang bekerias bagi wanita terbatas padas peker-
jaan yarg tidak terlalu banyak membutuhkan tensga manusia.

Secara garis besar, keterlibatan wanita dalam ussha
batako ini dapat dibedakan menurut golongan sosial ekonomi
atau kedudukan dalam perusahaan, yaitu . sebagai golongan
masyarakat tingkat K tenaga upahan dan golongan masyaraxat
tingkat pemilik usaha.

1} Tingkat Tenaga Upahan

Pada tingkat tenaga upahan, kesempatan kerija pada
umiinya berupa .- . . . _ e
(a) Sebagal imrub pembagi karcis pada penggalian Lras. .

. .2k . .
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Tras digali dari kedalaman kurang lebhih 3 m  dan
diangkut ke tenpat penimbunan. Setiap pikul mnemperoleh
upah Kp 30,-. Didekat tampat penimbunan berdiri pekeria
wanila -yang memberikan kavcis setiap kati pemikn?
menimbun 1 pikul tras. Karcis ini dipakal untuk menghi-
tung Jumlah tras yang berhasil digali. Selain nembag i
kcreis, dia, juga berkewajiban mevrapikan sisa-sisa
tibunan Yras  yand belum diangkut.  Sifat  pekerjaan
herupa buruh lepas tanpa keterampilan. Jam kerja pk.
g7.00 - 12,00, dengan upah Ep 300 - Rp  S00,-. Kalau
tras habis, mereka mencari tempat penggalian tras vang

baru.

Sebagai buruh penumbuk tras.

Tras yang baru dikirimkan pada pengusaha, tidak
semuanya berupa butiran halus. ‘I'ras yang masih berupa
bongkahan dipisahkan. Buruh wanita bertugas  menunbuak
bongkehan ini  dengan kapak sehingga menjadi butiran
vang halus. ada tidaknya pekerjaan tergantung pengiri-
man tras dan kKualitaas butiran tras, sehingga buruh
wanita tidak bekerija tetap. Jam kerja pk. 07.00 - 12.06
dengan upah : Rp 30 - Rp 530/klek. Sebedug bisa nempero-
Jeh BRp 400 - Rp 500 - Rp &00,.-. Kalau tras lembek dan
jumlahnya banvak, bisa memperoleh Rp 1.000,-/hari.

Sebagal buruh pentemur

Batako yang telah dicetak, harus diangin-anginkan
dulu dibawah atap. Batako cetak tangan manual cukup
ditumpuk di lantail tempat kerja =zampai 3 tumpuk, sedang
batake mesin ditempatkan pada rak-rak. Setelah 2 hari
{mesiny atau 3-4 harl {manunal}, batakeo diangkut Ke
halaman untuk dijemur. Tugas boruh wanlta terbatas pada
menjemur batakoe cetak tangan. Batako nesin dijemur oleh
buruh pria, karena lebih herat. Buruh wanita memnbawa
batake tanpta bantuan alat (pikulan? dll, sehingga
hanya membawa 1-2 batako sekali Jjalan. Jam kerda pk.
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07.00~12.00 dengan upah Rp 1,~/batakc sebedug bLisa
memperolel Rp 750,-.

Sebagai penguci kerikil tras puzoland (baty apung)

Kerikil tras puzoland sebagai bzhan baku berimis,
hanya dicuci bersih, dijemur dan dimasukkan karung,
Pacucian dilakukan didekat daerah penambangan.

Tingkat Pemilik

-Pada tingkat pemilik, kesempatan keria berupa : memban-

tu suami méngelola usaha, sebagal pengusaha, sebagai lever-
ansir, sebagai tenaga pembukuan dlsb.

(a)

(b}

Membantu pengolahan usaha

¥ang dilakukan pada umumnya berupa mengawasi pe-
kKeriaan tanaga upahan, menerima order/pesanan (sewaktu
suami tidak ditempat), mengawazi pengangkutan dsbh._nya,
Fekeriaan tersebut dilakukan sambil lalu, tidak ada jam
kerja tertentu dan tidak ada imbalan kerja tertenta,
Wanita juga berusaha mencari pembeil melalui sopir yang
datang. Ada kasus wanita yang pemberi imbalan tertentu
sebagal hadiah (mis. kopi gratis di warung, atan hadiah
korek api}.

Sebagal pengusaha

Ada vang menjadi pengusaha karena terpaksa, vyalitu
sebagaj 7Janda yang harus menopang kehidupan Keluarga.
Sehingga dalam berusaha pun terlihat kurang berambisi,
hanya sekedar agar perusahaannya bisa berjalan. Atau
ada pengusaha yang suaminya masih hidup tetapi berpe-
nyakit sehingga tidak mampu bekerija keras. Ada yang
men jadi pangusaha.'secara terpisah disamping ugaha
suami. Penbagian secara tegas atas dua perusahaan
dilandasi dengan kesadaran untuk menjaga agar bila

' MILILK
23 PFERFUSTAKAAN
"ENITERIITAE AlRLAMNGOA™
LAPORAN PENELITIAN - KAJIAN INDUSTRI BAHAN BANGUNANE IJ R A B MANW/ARTORO




ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

=zalah satu bangkru%t, usaha lain masih bisa berjalan.
Kredit, tempat usaha, buruh dan bahan dimilikli secara

torpisah.

(e} Selagal leveransir
Leveransir ini mengambil katako dari perusahaan
auami dan mengantarkan ke pembeli, yang umumnya  herupa
toke materizl. Selain mangantar batakeo, dia menagih
pembavaran dari pengirim batako sebelumnya dan menawar-—

karn batako pada toko material lain.

{3) Sebagal tenaga pembukuan
Biasanya terbatas pada uszha sendiri. Tugasnua
mencatat semua pemasukan dan pengelaran, juga merangkap

pemegang uang. Blazanya ister]l pengusaha.

3.5.2. Kaitan dengan kegiatan-kegiatan lain

1) Kaitan dengan Kegiatan rumah tangga

Lokasi desa Kutajaya vyang mempunyal aksesibilitas
tinggi ke perketaan (Boger, Jakarta) memudahkan masuknya
teknologl, termasuk peralatan Kedalam rumah tenaga-rumah
tangga disini.

Pada kelompock s=osial ekomoml tinggi, kemudahan vyang
diperoleh rumah tangga di Kota juga didapatkan disini a.l.
rumah tembok, meja kursi berkualitas cukup baik, motor, tv,
radio, mesin jahit, kompor minyak tanah, air sumur, listrik
dsh.

Keasulitan yang dihadapl terbatas hanya pada: pengambil-
an air dari sumur dengan cara menimba, dan memasak air de-
ngan kayu bakar yang umumnya dibell. Pekerjaan rumah tangga
dibantu cleh anak perempuan yang besar, keluarga (adik, ibu,
ipar) atau pembantu.

Pada kelompok sosial ekonomi rendah, rumah lehih seder-

hana dan peralatan lebih sedikit. PRiasanya rumah gedek
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dengan ukuran kecil kurang lebih 25 - 30 mZ.

Peralatan serba terbatas; barang mewah yang ada biasa-
nya hanya radio. Air diambil dari sumur, sedang kayu bakar
dicari dari lekasi sekitar rumah. Pengambilan kayu dibanty
oleh tenaga pria. Pekerjaan rumah tangga dimulai pada pukul
3.30 sampai waXtu kerda di pabrik. Pada siang kurang lebin
12.404, pekerjaan telah selesal, mereka mengasuh anak diluar,
atau nenyelesaikan pekerjaan rumah tangga yang belum terta-
ngani pagi hari.

2) Kaitan dengan kegiatan pemelihara anak

Anak pada umumnya merupakan tanggung Jjawab wanita
terutama anak balita. Semua kegiatan pemeliharaan anak di-
lakukan wanita, dibantu oleh anak yang lebih hesar, keluargs
ataun pembantu. Pola asuhan pada umumnya .dilakukan dernagan
digendong sambil menger jakan pekerjaan lain. Jarang terlihat
anak balita yvang ditinggalkan untuk bermain sendiri. Avyah
hanya terbatas pada menggendong anak pada waktu senggang.
Tatapi setelah anak bersekolah, peran ayah lebih banyak
terutama dalam hal-hal yang barkaitan_denqan lingkungan di-
luar rumah, wisalnya mendaftarkan anak Xxe sgekKolah. Pada
waktu bekeria, anak diasuh oleh kerabat di rumah. Tetapi mi-
salnya buruh wanita yang membagikanr Xarcis sambil meng-
gendong anak, atau leveransir yang meabawa serta  anaknya
waktu mengantar hatako, atau wanita yang mengawasai usaha di
rumah samhil mengasuh anak.

3} Kaitan dengan Kegiatan Pertanian

Nampaknya ada beberapa aspek yang menpengaruhi Ke-
terlibatan antara keqgiatan industri dengan pertanian, vyaitu
imhan di =mekitar desa kurang suabur karena tanah yang
nengandung tras dan pemilikan tanah sangat kecil, sehingga
usaha pertanian terbatas. Kegiatan didominasi oleh industri
batako yang merupakan kegiatan yang memerlukan tenaga. Kedua
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hal tersebut mengakibatkan hampir tidak ada burvh industri
batako yang merangkap sebagai buruh tant.

Pekerjaan sebagai buruh batako sudah cukup melelahkan
dan imbalan pada industri leblh besar dari pada buruh tani,
sehingga mereka tidak bekerja rangkap. Bahkan ada buruh
batako yang memiliki sawah warisan orang tua tetapi mengipah
buruh tanj untuk nengerjakan sawahnya.

Buruh wanita yang tidak bekerja tetap pun tidak moenjadi
buruh tanil pada waktu menganggur. Alasan pada umumnya karena
bekerja 41 sawah kotor dan panas. Mereka lebih suka bekeria
di industri batake karena masih memungkinkan untuk ber=an-

tai, karena sifatnya borongan.

3.5.3. Persepsi dan Tingkat Sosizl Ekonomi

Pada umumnya wanita d4i desa Kutajaya dapat dikelom-
pokkan menjadi wanita dengan tingkat sosial ekenomi  rendah
dan tingkat sosial ekenomi menengah atas. Tingal sosial cko-
nomi rendah mempunyal ciri-ciri : kerpendidikan 3D tidak ta-
mat sampai tamatan SD, tidak mempunyai keterampilan tinggi:
tidak bekerja, atau bekerja sebkagal buruh batake, atau istri
buruh / pckerja upahan. Pada umunmnya tidak mempunyal pem-
kbantu; pekerjaan rumzh tangga dikerjakan sendiri dibantu
oleh kerabat. Rumah terbuat dari rangka kayu dengan dinding
bilik.

Tingkat sosial ekonoml menengah keatas @  berpendidikan
tamat S50, sampal SMP tidak tamat, tidak mempunyai KkKeteram-
pilan khusus, tidka bekerja, berstatus sebaga istri pengu-
saha; atau bekerja membantu pengolahan usaha suami, memegang
kekuatan, sebagai leveransir atau mempunyai usaha sendiri
atau ikut mengelola usaha. Ada yang tidak menpunyai penban-
tu, sehingga pekerjaan rumah tangga dibantu oleh Keluarga:
tetapi ada juga yang mempunyai pembantu. Rumah terbuat dari
batake, rangka beton, dan berlokasi ditepi jalaﬁ utama.

Jenis pekeriaan yang terbuka bagal wanita zangat erat
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kaitannya ' dengmn kedudukan sosial eKonomi suami. Wanita
buruh mempunyai suamni  yang juga buruh, sebagai pericari
nafkah utamna, |

Pada kedudukan sosial ekonomi yang lebih tinggi,
kesempatan kerja lebih terbuks, namun sangat tergantung pula
pada persepsi suamli tentang pekerjaan wanita. Ada wanita,
istri pengusaha, yang hanya tinggal di rumah, karena =suanmi
menganggap istrinya yvang bukan berasal dari daerah tersebut
tidak biasa bekerija di luar rumah.

Ada wanita yang bekerja sebagai leveransir, baik pada
peruzahaan suaminya maupun perusahaan lain. Dia ikut dengan
soplr mengantar batakc pada pemesan. Dalam pandangan mnmasya-
rakat, citra wanita sebagal leveransir kurang baik karena
ikut duduk dan pergi bersama sopir yang bukan suaminya. Na-
mun pekerjaan tersebut tetap dapat dijalankannya, selama
suami tidak keberatan.

Wanita vang mengelola usaha bersama suami pada umumnya
nembantu bnd& waktu suami tidak dapat mengelola karena ada
suatu keperluan lain. Seringkali keuwangan diatur oleh suami.
Hanya ada seorang wanita dari suku Palenbang vang menganggap
bahwa istrilah yvang harus memegang uang dan mengelolahnya,
sedang suami: menjalankan uszaha. Mungkin jenis suku juga mem-—
pengaruhi persepsi wanita tentang tugasnya dalam usaha.

Wanita yang bekerja sebagai ﬁangusaha mempuhyal suami
vang Jjuga pengusaha. Ada kasus, semua hal dilakukan secara
terpisah, hanya dalam hal yang berhubungan dengan pihak 1lu-~
ar, suami yang lebih banyak bergerak. Contohnya suani yang
reminta kredit, tetapi kredit yang diterima dibagi dua de-
ngan istri. Pembelian bahan bangunan dari lokasi penggalian
dilakykan oleh suaml, istri membeli dari swvami. Sebaliknya
-dalam menagih utang, istri lebih berhasil dari pada suami.

3.6. Pemasaran

Permintaan batako dari PERUMUNAS pada tahun 70-an men-
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buka peluang untuk memasyarakatkan batako di daerah JABO~-
TABEK dan sekitarnya. Permintaan inilah vang kemudian men-
dorong berkembangnya industri batako di desa Kutajaya. Pada
saat ini PERUMUNAS tidak lagi menggunakan batako Cicurug,
akan tetapi masyarakat termasuk penghuni lingkungan PERUMU-
NAS yang terbiasa memakal batakoe tetap memakai batake waktu
perumahan diperbaiki atau dibangun. Permintaan batakeo tidak
terlalu meningkat, tapi tidak terlalu menurun selama ini,
walaupun ada perasaan di antara masyarakat desa Kutajaya
bahwa masa jaya industri batake sudah lampau.

Pengalaman Kutajaya dengan Perumnas memperlihatkan
bahwa produksi usaha kecil sukar dapat memenuhi spesifikasi
bahan sSesual persyaratan, dalam jumlah besar menpurut waktu
yang ditetapkan, Di lain fihak, adanya kemampuan memproduksi
sesuali persyaratan yang diminta, tidak menjamin tertembusnya
pasar vyang tersedia oleh perusahaan bersangkutan, karena
adanya hambatan non-teknis yang berkaitan dengan cara-cara
pemasokan pada pasar formal, seperti misalnya persyaratan
adminsitratif maupun . praktek-praktek penyimpangan hukum
dalam pemasckan. Pada kasus pembuatan batake, fihak dengan
permintaan besar kKemudian cenderung memproduksi sendiri
kebutuhan batakonya, karena tekncleginya sederhana dan
pengadaannya dinilai dapat lebih terjamin. Oleh karena itu
usaha pembuatan batako berskala kecil sukar menjangkau pasar
formal berskala besar, karena adanya berbagai hambatan
teknis dan administratif.

Pada umumnya batako dipasarkan dengan cara diantar sen-
diri atau menunggu pembeli di pabrik. Tampaknfa akibat per-
saingan antar pabrik batako, mereka berada dalam posisi
tawar vyang lemah terhadap toko material {kahan bangunan).
Produsen batako harus mengantar sendiri bila tak ingin
didahului produsen yang lain, dan sebagian besar toke mate-
rial tidak membayar kontan. Namun ada Juga pengusaha yang
lebih senang tidak dibayar kontan kareha hal itu berarti
ikatan bagli toko material untuk =selalu menerima pasokan
batako darinya. Secrang produsen batako mengeluh: "dulu
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banyak pembeli dan sedikit pabrik, sekarang bila tidak
diantar tidak ada yang beli. Dalaa memenuhi permintaan toko
kita dJuga harus tepat waktu sebab terlambat 2 hari sudah
diisi orang lain". Karena itulah di desa Kutajaya, 27 produ-
sen batake juga memiliki truk sebagai pengangkutan produsen-—
nya. Truk itu dibelil dari dealer dengan cara menqanqsur:
dari hasil penjualan tras dan batako. Jumiah pabrik batako
di Kutajaya seluruhnya 13% buah sehingga rasic truk : pabrik
adalah 1:5, karena itu produsen banyak pula menyewa truk-
truk dari luar desa untuk mengangkut batake maupun bahan
baku.

Pola pemasaran batako berbeda menurut jenis batakeo,
yvang manual biasanya harus diantar ke toke material, =se-
dangkan batakc mesin dapat menunggu pembelil karena biasanya
telah memiliki langganan yang tetap. Memang ada sejumlah
kasus dimana batake manual itu dijual di pabrik namun umum-
nya diatar sendiri ke toko. Ada peraturan tak tertulis dari
toke terhadap prndﬁsen, "jangan menjual batake di  pabrik
pada kKonsunen yang berdekatan proveknya dengan toko'. Hanya
sadikit orang dalam desa yang bertindak sebagai leveransir.,
Umumnya peoran terzebut dirangkap oleh produsen wmisalnya bila
ada permintaan dari toko sedangkan di pabriknya jumlah
batako tidak mencukupi maka ia mangambil batako di pabrik
lain. Batako itu dipasarkan pada toko-tokoc material di
Bogor, Depok, Bekasli dan Jakarta (Taman Mini, Lenteng Agung,
Pondok Gede dan sebagainya). _

Selain dari toko material, produsen batake juga mela-
yani pembelil individu dan pesanan dari pemborong proyek pe-
merintah. Permintaan batako dari masyarakat setempat pernah
membubung tinggi di saat masyarakat setempat menikmati hasil
dan harga cengkeh yang tinggi, juga di saat gempa dgahsyat
yang merubuhkan banyak rumah. Ada pula produsen yang mala-
yani pesanan batako yang berbentuk unik. Secara umum per-
mintaan batako berflukiuasi sepanjang tahun yvaitu meningkat
di bhulan anggaran pemerintah dan menurun terutama pada se-
belum, saat dan sesudah bulan Ramadhah.
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Persaingan antar pabrik batako dapat dilihat dengan
adanya "dumping" harga dan penurunan kualitas untuk menge jar
harga pasaran yang cenderung tak terkejar oleh ongkos
produksi. DPerang harga sering terjadi antara pabrik  yang
berlokasi di jalan raya dengan yvanyg di padalaman. Bermacam
cara ditempuh agar dapat mempermurah bétakn, misalnya:
ukurannya diperkecil dari 7x17x22 cm menjadi 6x15x30 R,
lubang diperbesar atau merubah Komposisi penggunaan bahan
haku. Pengecilan ukuran itu agar truk dapat memuat bkatako
1lebih banvyak.

3.6. Pengadaan bahan baku

Bahan baku utama dalam industri batako adalah tras dan
kapur, dan pada cetak mesin tertentu dibutuhkan juga sSemen.
Batake cetak tangan terdiri dari tras dan kapur dendgan
proporzi B : 1 (ideal). Pada umumnya proporsi tersebut men-
jadi 8 : 1 untuk menurunkan biaya produksi. Istilah bahasa
Sunda untuk tras adalah cadas.

Tras sebagal bahan baku utama dibagi atas

(1} Tras porselen, adalah istilah vang dikenal bagi "puzo-
land", berwarna putih dengan kualitas paling baik.

{2) abrak, berwarna abu-abu merupakan campuran antara tras
porselen dengan kualitas yang lebih rendah

{3} tras gantung, adalah tras dengan kualitas lebih rendah
dari tras porselen, berwarna abu-abu kemarau dan bercam-
pur tanah.

Pabrik batake manual umumnya hanyz menggunakan tras
gantung dan Kapur. Pabrik batako mesin menggunakan tras
porselen dan tras gantung dengan perbandingan 1 {kapur) : 2
{porselen) : 3 {gantung). Dulwy untuk membuat batako cetakan
pres, hanya tras porselen zaia digunakan, tapi selama ini
untuk membuatnya digunakan tras gantung yang sebelumnya
tidak banyak digunakan. Untuk batake tangan juga diusahakan

digunakan lebih banyak tras gantung agar pemakalan tras
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porselen dihemat. Untuk membuat berimis, tras porselen murni
saja digunakan. Selain itu kerikil (disebut ju@a batu apundg)
dari puzoland/tras porselen dimanfaatkan dengan cara:

- dijual lagi seharga Rp 400

- ditumbuk cleh wanita atau dengan molen khusus dimanfaatkan

untuk produksi lagi

i samping tras dan kapur, bahan baku bagi batako
adalah air, karena itu setiap usaha batakeo selalu meniliki
sumir. Pada wmusim kemarau kebutuhan air dipenuhi dengan
membeli dari mobil tangki dengan harga Rp 10G.000 untuk 5.000
liter, atau mengupah buruh mengambil dari sungai.

Untuk keperluan bahan bakunya, pengusaha batake manual
banyak vyang menggall pekarangan sendiri, dan banyak 3uga
yang membeli tras gantung dari pedagang keliling bermcohil.
Pengusaha hatako mﬂsin pun membeli bahan bakuhya dari
pedagang keliling fab, kecuall pengusaha batako mesin yang
nerangkap pengusaha pertambangan tras porselen. BRarga tras
porselen Rp 3.600/kubik, sedangkan tras gantung Rp 2.200,-
per kubik pada tahun 1985.

Bahan baku kapur diperoleh dari 2 sumber, vyaltu dari
daerah Cibadak, Sukabumi dan Ciampea, Bogor. Cara pembelian
kapur itu bervarlasi. Harga Xapur asal Ciampea Rp 120 ribu
per truk (6 kubik) secara "Loco" sedangkan dari Cibadak Rp
100 ribu (5 kubik) secara "Franco®™. Kapur yang berasal dari
Clatpea umumnya lebih disukai Kkarena bolehh  diangsur
pembayarannhya dan tidak perlu pergi sendiri ke Ciampea.
Biasanya ada "mandor kapur" dari Ciampea yang berkeliling
mencari pembeli di Kutajaya. Selain itu, pedagang kapur
Ciampea bersedia melakukan barter kapur dengan batako.

Pada tahun 1989, harga Kapur naik, dan pengusaha batako
di desé ‘ini tidak nmudah memdapat Xapur Cibkadak, karena
meningkatnya. pengqunaan kapur untuk usaha lain, seperti
nisalnya untuk kepentingan tambak udang di Pelabuhan Ratu,
dan adanys pabrik yang mengkonsumsi kapur. Pada tahun 1589,
harga kapur cibadak Rp 24.000 per kubik.
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[(v. KINEEJA USAHA

4.1. Pecla Pengusaha Batako

Pada industri batako di desa Kutajaya, terdapat bebera-

k2 pola pengusaha, yaitu

(1) pengusaha batako manual,

{2} pengusaha batako cetak mesin, dan

{3) pengusaha yang memproduksi batake manual dan batako
cetak mesin.

Fetiga kelompok pengusaha tersebut masih dapat dibagi
lebibh rincl atas kelompok yang memi 11kKi angkutan truk dan
tidak memiliki angkutan. Untuk mengetahui perbedaan diantara
pola—-pola pengusaha tersebet, di bawah ini akan diuraikan b
kasus pabrik batako yang berbeda tingkat teknologi maupun
volume ysahanya ditinjau dari efisiensi penanaman modalnya.
Kelima pabrik tsh. adalah pabrik (1} yang hanya menggunakan
cetakan manual, (2} vyang menggunakan mesin pres saja, (3)
yvang menggunakan mesin dan manual, {4) pabrik yang memproc-
duksi batako manual dan cetak mesin, dan (5) yang mempunyai
angkutan truk ({ Lihat Tabel IV-2 s5/d TV—-6)

Perusahaan batake manuval, pabrik pak Sidik, investasi-
Nya relatif kecil yaitu Rp 3%7.000, Bangunan dan sewa lahan
merupakan komponen terpenting (lihnat tabel IV-2 komponen
biaya tetap). Pada kasus pabrik batako cetak mesin, pak Bam-
bany, investazinya Rp 3,92 juta dengan komponen tearpenting
mesin c¢etak (tabel IV-3). Investasi terbesar adalah dalam
perusahaan batako cetak mesin dan batake manual dengan
angkutan truk -pak Atang- , vahg menggunakan 2 mesin cetak
dan memiliki 2 truk. Investasinya mencapai jumlzh Rp 38,54
Jjuta.

Biaya wvarishbel pada ketiga kKasus itu tidaklah terlalu
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besar, ¥aitu antara Rp B60.000 sampai Rp 1,7 juta. Secara
rata-rata, tiap bulan pabrik pak Sidik dan pak Bambang
rengolah 3 truk Kapur dan menghasilkan 19.500 buah batako
tangan dan 2.000 batako nmesin. Sedanqkan pabrik pak Atang
rata-rata per bulan mengolah & truk kapur, yang menghasilkan
21.000 buah batako mesin dan 24.000 buah batako manual.

Pada kasus pak S5idik tenaga Xerija vang digunakan ha-
nyalah buruh pencetakan batakco saja, sebab penjemuran dan
pengawasan dilakukan sendiri atau cleh keluarga. Pada kasus
pak Bambang, selain buruh cetak juga terdapat buruh harian
dan mandor. Pada kasus pak Atang, selain buruh cetak djuga
dipeker jakan supir dan buruh angkut,

Dari hasil penghitungan keuntungan per bulan pada ke 5
kasus terseput, hanya 1 kasus yang hasilnya negatif yaitu
pabrik Bambang. Keuntungan menjadi negatif antara lain
karena harga batako mesin tidak memadai dibandingkan dengan
biaya wvariabel. Biaya variable sebesar Rp. 812.000,~ lebih
besar dari pada omsetnya, yang hanya wmencapali Jjumlah Rp
765.000,-. Pada gaat penelitian lapangan dilakukan, produk-
i batako manual membawa keuntungan lebih banyak dari pada
produksi batake megin, atau keuntungan dari batake manual
tidak berbeda dari keuntungap batake mesin. Pada Kasus Pak
Sidik, vwyaitu produsen yang memproduksil batako tangan saja,
biaya wvariabel untuk memproduks=si batako manual sebanyak
15.500 buah adalah sebesar Rp. 732.250,-, sedangkan onset-
nya mencapai Rp 877.500. Oleh karena Xeuntungan produksi
batako manual lebih besar dari pada batake mesin, maka peng-
usaha yang merproduksi batako mesin pun unumnya menproduksi
batake wanual kecuali pada kasus Pak Bambang.

Kerugian perusahaan Pak Bambang juga disebabkan oleh
lebih besarnya pengeluaran nyata, karena perusahaan ini
menggunakan tenaga mandor, yang pada perusahaan lain peker-
jaan mandor ini dilaskukan pengusaha-zendiri. Selain itu,
Kurang aktif melakukan pemasaran, ia lebih sering menijual
batako di pakriknya. Hal ini berbeda dengan pabrik Atang
vang memillki sendiri angkutan truk untuk kepentingan penma-

LAPORAN PENELITIAN KAJIAN INDUSTRI BAHAN BANGUNAN... NINDYANTORO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

earan produksinya. HKeuntungan yang diperclehnya termasuk
dari ongkos angkutan. Analisa usaha pak Atang menunjukkan
pahwa keuntungan per bulan yang diperolehnya adalah sabesar
Rp 138.600,-. Bila usaha truk diperhitungkan, maka la mene-
rima tambpahan keuntungan Rp 200.000 per bulan.

Dari perhitungan kasar terhadap investasi dan tenaga
keria  tersebut, ternyata Jjustru pabrik  dengan investasi
kecil seperti usaha pak Sidik memiliki keuntungan dan ROL
{Return of Investment) terbesar pula yaitu 0.31, yang be-
rarti bahwa investasi kembali dalam waktu 3-4 bulan (lihat
tabel Iv-1). Hal inilah yang mungkin dapat mnenerangkan
mengapa Sebagian besar pabrik batakce di  Kutajaya berskala
seperti pabrik pak Sidik. Sedangkan keuntungan pengusaha
patako cetak mesin lebih sedikit, tetapl dapat menikmati
keuntungan relatif besar bilamana memiliki Jjuga angkutan
truk sendiri. Faktor inilah yang menyebabkan banyak pengusa-
ha batako (27 pengusaha) memiliki angkutan truk. Perhitungan
tsh. -hanyalah untuk memberikan gambaran secara.qaris besar
s=aja, karena untuk menghitung jangka waktu kembalinyva inves-
tasi tidaklah cukup dengan perhitungan usaha dalam waktu 1
bulan saja, wmelainkan perlu dengan melihat Ycash flow"
setahun atau lebih. Keuntungan yvang diperoleh  perusahaan
kecil wmungkin juga sebenarnya hanyalah zemu, Karena adanya
tenaga kerja yang tidak dibayar.

Walaupun keuntungzan dari produksi batako mesin tidak-
lah besar, tetapi jumlah pengusaha batake relatif banyak.
Ini diperkirakan karena meningkatnya permintaan terhadap
batake cetzk mesin.

Faktor-faktor tersebut menyebabkan terbentuknya kompo-
s£isi penguszaha di Desa Kutajaya vang didominasi oleh pengu-
saha bata mwanual. Dan perusahaan vyang mampu berkembany
cenderung untuk memiliki angkutan dan memproduksi batako
mesin s=serta batako manual. Pengusaha yvang sedang melakukan
transisi dari pola pengusaha batako manual dan pola pengusa-
ha batake nesin dapat mengalami hambatan managemen, karena
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batako mesin tidak membawa keuntungan besar, tetapli perlu
melakukan investasi mesin cetak batako.

. Tadel IV-1
Porhitungan Terbadap Investasi dan Feuntungan Per Bulan
Pada Kasus & Pabrik Rataks di Kutajaya, 1988

Pabrik Pola pengusabz Keuntungap  Imvestasi T.herja ROl BOL
(Rpl.OOG)  (RPL.ODO}  |Rpl.000)

itang PtigtBtestagi 138,58 38.535,00 286,50 0,60 0,4
Bambang Etms 184,57 L9H,M 248,00 - -

Sidik Bitg 124,06 147,50 244,75 5,31 0,507
Yasib Bttg 47 6l 719, 165,75 0,06 0,29
Rasyid RttgtAtms 22,35 1.70%, 00 182,50 0,05 0,045

{atatan: Bttg = Batako tangan, Btes = Batako mesin, igk = Anghrtan
Susber : pepelitian lapang 1998

Tabel IV-Z.
Analisa Usaha Pabrik Batako Manual Pak Sidiq

Juni 1958
1. Biaya Tetap :

Jenis Hilai (Rpl0da0) Umur (bln) Penyusutan
Bangunan. 250 120 2083.33
Ijin Lokasi - - -
S5ewa Lahan 50 : 12 4l6&.67
4 cet. manual az [ 5333.33
Peratatan:

5 pacul 7.5 12 625,00
4 sekop ' 14 1z 1166.67
ayekan 4 12 3333.33
plastik 4150 .C0
Bunga wpodal 332.00
Jumlah 397.5 21191.67
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(Tabel 1I7-2, lanjutan)

7. Rlaya Variabel
Jenis Harga Jumlah Milai
Eplooo satuan .
- kbahan haku
bhatu kKapur 100 3 00.0c0, -
tras gantung 12.5 145 187 .560. -

~ tenaga keria dibayar
buruh katako QL0085 19,500 165.75%0.-

BEuruh harizn =

- tenaga kerja tak dibayar

jemur batako 0.002 19.500 39,000, -

manador 2 20 44,000 ,-
Total hiaya variabel F32.250,-
Blaya Tetap ¢ Biaya Variabel 753.441,67
bendapatan e — 19.500  877.500,-
reuntungan N Y Ay 124.058,33

Takbel Iw=3
Analisa Usaha
fabrik Batako Cetak Mesin Pak Bambang, Juni 1988

1. Biaya Tetap

Jenis Nilai Umur Penyusutan
(RpIDOOY {bulan)

Bangunan 250 24160 1.041,67

Tzin lokasi &0 36 1.666,67

Sewa lahan 200 12 lG6.666 67

i meain cetak 3.000 &0 50.000,00

Fapan alas 350 2 14.583,33
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Peratatan :

4 pacul L5 12 500,00
4 sekop 14 12 l1.166 .67
ayakan 4 12 333,23
plastik 40 12 3.333,33
bunga modal 48, 250,00
JUMLAN J.924 137.541,67
2. Bitaya variahel
Jenis Harga Jumlah Nilai
{Rpl0OG0) satuan (RD)

bahan baku

hatu kapur 100 3 300,000,00

tras porselen 15 o a0d.000,00

Lras gantundg 12 12 150.000,00
ahan bakar

oli 1.8 & 7.200,00

=olar 0.23 21 4.820,00
tenaga kerija

buruh Latako D.012 9.000 108.000,00

mandor ) 20 100.000,00

buruh harian 2 20 40.000,00
TOTAL BIAY2Z VARIABEL 812.0330,00
Biaya tetap + Biava Variable 94,9671 ,67
Pendapatan ES 9.000 FE5. 000,00

—— e — ——— — T ———— ——— T T T —— T TN ——— b 8 i . [} iy T — —— —wr E—— T == — — A S = ———T

Ay ek B e e Y P e alak . L S S S g S g T — —— . S S — —————— —— T T——————————————

LAPORAN PENELITIAN KAJIAN INDUSTRbBﬁHAN BANGUNAN... NINDYANTORO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tahle 1v-4
Analisa Usaha Pabrik Batako Cetak Mesin dan Manual
ODengan Amgkutan Truk, Pak Atang

1. Biaya 'letap

Jenig Nilai Umur Fenyusutan
{Rp1000) ftaulLand i}

bangunan 3.000 240 12.5G0,00
ilin lekasi Gl 30 1.666,67
seWa lahan 200 1z 16.686,67
2 truk 32,000 120 ZE6.66L 67
2 me=in cetak &, 000 £ 0 100.000,00
3 cetak manual 36 & BL.OO0, 00
papan alas 200 24 85.333,33

FPeralatan

5 pacul > 12 625,00
5 sekop 17 85 12 1458, 33
ayakan 4 12 333,33
plastik 10 1z 833,33
Bunga modal 518700 ,60
JUMLAH 15459 933783,33

2. Biaya wvariabhel
Jenis Harga Jumlah Milai
(RplOoo) satuan (RP)
a. Dengan mesin
bahan baku :

batu Xapur 100 3 300,000, G0
tras porselen 15 & S0.000,00
tras gantung 12,5 o 112.500,00
bahan kakar :
oli 1,8 4 7.200,00
salar 0,23 21 4,830,003
tenaga kerija a,012 2.000 I08.000,00
b. Manual
batu kapur 1co 3 i0g. 900,00
tras gantung 12,5 15 187.500,00
tenaga kerja 0,0085 21.000 178.500,00
c. Transportasi
solar 0,4 630 144.900,00
sSopir 3,0 35 117.600,00
TOTAY, BTAYA VARIAREL 1.550.430,00
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— v ———— vy T Byl . . —— e e S M e U et L S —————— —

Biaya tetap + biaya variabel

——— o ——— e T i el b T T S e T

PENDAPATAN
Batako mesin 150 9.000 1.250.000,00
Batakce manual 120 21.000 2.520.000,00
Jumlah 3.870.000,00
HEUNTUNGAN 1.385.786,67

e = —m b sl T e A S B ok . — e e T L S Gyl SN S L L

Tabel IV-5
Analisa Uszaha Pabrik Batako Manual, Pak Yasib

1. Biaya Tetap

A i i e e Al A e e ey ke Y A AL i R ) A L A —— LAA S S ik i L R R R o iR M

Jenis Hilai Unur Penyusutan
{Rp100G) (bulan) (Rp)
Bangunan 500 240 2.083,33
ijin lokasi = - -
sewa lahan 180 12 12.500,00
& alat cetak 45 1z 3.750,00
Peralatan :
4 pacual 5 12 416,67
6 sekap 21 12 1.750,00
ayakan 4 12 332,00
plastik 10 12 823,00
Bunga modal B.eB87,50
JUMLAH 30.354,17
2. Biaya variabel
Harga Jumlah Hilai
Jenis (Rpl000) (Satuan) {Rp)
Hahan baku:
hatlu kKapur 1z2¢ 3 360.000,00
tras gantung 11 15 165.000,00
tenaga kexrja 00,0085 19.500 165.750,00
JUHT.AH 690.750, 00
Biaya tetap + biaya wvariabel 721.104,17

i —— ——— — vl T —— b i ok el sk s e s ke b e e sl mhied B Bl P b Sk el B W W N e e S Sk ——— — —
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Pendapatan

Batako L3 35 6.500 227.5300,00

Batako 1.2 45 13,000 B8L.000,00

JUMLAR 812.500,00

Keuntungan 47 .645% .83
Tabol IV-6

Analisa Usaha Pabrjk Batako Mesin dan Manual, Pak Rasyid

1. Blaya Tetap

e T - ———— —— ——— —— e e S R R N k. M R Rl S o R R L R

Jenis Hilai Umur Penvuszutan
{Rplaon) {bulan? {Rp)
Sewa lahan &
hangunan 250 12 20,833,313
1 me=sin cetak 1,250 48 26,341,467
3 cetak manual 45 L2 3.750,00
papan alas 125 24 L.208,43
Peralatan
¢ pacul f 12 500, 04
4 sekop in 12 1.2580,00
ayakan 4 12 333,33
plastik 0 12 B33,33
bunga wodal ZU.875,00
JUMT.AH 1.708 79.6825,00
2. Hiava variahel
Harga Jumlah Nilat
Jania {Rp1000) (Satuan} (Rp)
a. Mesin
bahan baku:
batu kapur 120 2 240.000,00
tras porselen 15 4 60.000,00
tras gantung 11 G 66.000,00
bahan bakar:
oli 1,8 4 7.200,00
solar 0,23 21 4.830,00
Tenaga kerja 0,012 6.000 72.000,00
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b. Manual
batu kapur 120 -2 240.000,00
tras gantung 11 12 132.000,00
tenaga keria 0,0085% 13.000 110.500,00
TOTAI. BTAYA VARTAHETL QA2 .530,00
Biava tetap + biaya variabel 1.012.155,00
Pendapatan:
khatako mesin 8% : 6.000 510.Q00,00
batako manual 45 13.000 585,000,000
JUMLAH 1.095.000,00
KEUNTUNGAN 82.824,00

— e A e e B ek e e R N ——— e —— —— —— —— —— = = - —

4.2. Peluyang dan JImbalan Kerja Pada Induystri Batako

4.2.1. Peluang Kexia

Rangkaian kegiatan dalaw industri batake pada umumnya
dapat dibagi atas

- Penggalian tras

- Pengangkutan bahan
- Produksi hatako

- Pengangkutan

- Pemasaran

Dengan demikian secara garis besar kesenpatan kerja da-
lam industri batako dapat dikelompokkan dalam kegiatan ga-—
lian, angkutan, produksi dan pemasaran. Berdasarkan kelompok
kegiatan pembuatan batako tsb., maka jenis tenaga Xerija vang
diperlukan adalah sebagai berikut

A. Galian tras

(1) Buruh gali, menggali lapisan tras, mengangkut dengan 2
bush korang, Kemudian membawa ke tempat penimbunan yang
terletak dalam jarak Xurang iebih 10 = dari tempat

penggalian.
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Pembagi karcis, membagi kKarcis untuk menghitung Jjumlah

korang tras vyang dihasilkan oleh buruh gali. pembaqgi
Karcis ini juga merapikan tibunan tras setelah diangkut
ke atas truk. Kesempatan kKerja inil pada umumnhya diisi

oleh wanita, ada kalanva oleh isteri pemiiik galian.

B. Angkutan

(3]

(4)

Soplr truk, memkawa truk dari

~ daerah galian ke pabrik dengan muatan tras

- daerah pejualan kapur ke pabrik dengan muatan kapur

- pabrik ke konsumen/pasar dengan muatan batako
Jarak angkut dari daerah galian ke pabrik berkisar
antara 1 sampal 5 km: tergantung darl darak angkut dalam
sehari dilakukan 3 sampai 7 rit.

Buruh bongkar-muat, menalkkan tras dari timbunan di da-

erah galian ke truk dan menurunkan tras dari truk ke
penimbunan di perusahsan. Demikian juga dalam pengangku-
tan produk batake, burub ini bertugas menaikkan dan
menurunkan batako. Untuk satu truk diperlukan 2-3  buruh

yvarng diupah berdasarkan perjalanan yang dilakukan.

C. Produksi Cetak Tangan

(5}

Buruh cetak, mengambil bahan dari gudang, mencampur ba-
han baku berdasarkan perbandingan yang telah ditetapkan
untuk kemudian diaduk. Mengaduk bahan ini dilakukan di
akhir hari kerija, agar bahan dapat dibiarkan semalam
untuk keesokan harinya dilanijutkan dengan mencetak. Ha-
81l ¢etakan kemudian disusun di tempat yvang berdekatan
dengan tempat pencetakan. Dalam satun hari buruh  cetak
dapat menghasilkan 300-400 batake. Pekeriaan ini tidak
memerlukan Keterampilan khusus, namun bagi yang belum
barpengalaman dibutuhkan waktu magang lebih kurang se-

hari. Ada juga kasus langka dimana seorang dianggap ku-

[
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rang trampil dalam mencetak, maka buruh ini akan menda-~
pat pekerijaan menjemur dan tidak diijinkan wencetak.

Buruli jemur, membawa bLatako dari tewpat penyvusunan se-
telah berusia 3 hari, untuk dijemur di halaman vyang
sekaligus merupakan tempat penyimpanan batakoe yanyg siap
dipasarkan. Buruh jemur terdiri dari laki-laki maupun
wanita dengan perbedaan pada cara menganqkﬁt. Buruh
laki-laki menggunakan korang, sedang buruh wanita wmeng-
gunakan tangar saja, sehingga szekalli jalan hanya dapat
membawa dua batako. Tentu saja perbedaan ini membawa
perbedaan pada penghasilan karena jumlah batake vyang
diangkut dalam jumlah perjalanan yang sama akan lebih
sedikit. Buruh laki-laki dalam sehari dapat mengangkat
1.50¢ batako, sedang buruh wanita rata-rata mengangkut
75¢ batako.

Produksi Cetak Mesin

{7) Burph getak, merupakan tim yang terdiri dari 5 orang

(8}

yang melakukarn kegiatan mengaduk, memasukan bahan ke
dalam mesin cetak, menangani mesin, mengeluarkan batako
dari mesin dan membawanyz ke temnpat penyusunan, melepas-—
kan papan alas dan membereskan susunan. Kelima orang
dalam tim me]akukan berbagai jehisg Kegiatan tadi seacara
bergantian, tidak ada spesialisasi pekerjaan dan hal ini
memidahkan pembentukan tim.

Buruh harian, tugas utama buruh harian ini adalah meng-
angkut batako dari rak ke halaman untuk dijemur dan
mengatur papan-papan. $Selain itu meraka Jjuga bekerija
menunbuk sisa-sisa batako yang hancur atau kerikil-
kerikil puzoland.

(2] Buruh “"meprek®, merupakan tenaga kerija dengan pekarjaan

yang sangat tidak tetap, tugasnya adalah menghancurkan
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bangkohan tras yang terdapat pada bahan baku. Pekerjaan
ini  tergantung  dari ada atau tidaknya bongRohan yang
perlu ditumbuk dam dalam schari dapset mengrasilkan 10

kalang.

17, I*eldnaran

{10} Leveransir, merupakan fungsl perantars vang men jeabat-
ani produsen dan pasar, misalnya memasok hatako Ke
herbagai proyek yang memerlukannya. Leveransic  inid
nerupakan  satu diantara sefikit Koscupatan kerja  yang
terbuka bagi wanita dalam industri batako.

Sepagian besar jenis kerja merupakan pekerjaan tidak
tetap atau berstatou buruh harian atau buruh  lepas.  Pada
unumnyn buruh bekerjs di satu tempat sekitar satu bulan dan
paling lama setahun.

Sebagaimana telzh diuraikan pada bab terdahulu, tenaga
kerjas pada industri hatake terdiri dari pendaduk  setempat
dan peondatang. Apabiia di desa asal  sedang musin Xerja
pertanian, maka buruvh pendatang bilasanya pulang antuk bertsa-
ni. Sifat tidak tetap bukan hanva terdapat pada buruh, mela-
inkan juga pada pengesahanya) Keadaan pasar yang lesu menye-
babkan pengusaha  batako sewaktu-waktu wmwenghentikan  wsaha
untuk nantinya dilanjutkan kembalr.

Tidzk adanya ikatan tetap antara buruh dan majikan, se-
derhananya proses produksi, serta lesunya  kondisi  pasar,
monyebhabkan  buruh berganti-ganti dalam prosces yang tersen-—
dat-sendat. Buruh perusahaan yang menghentikan produksinya
akan pindah ke perusahaan lain. ada kalanyza mereka kembali
ke majikan lama apabila usaha berjalan lagi, tetapli lekih
sering tidak kembali lagi dan pengusaha akan menarik  buruh
lain, yvang relatif{ moudah diporaloh.

4.3.2, [mbalan dan Jjaminan korja
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Imbalan kerja yang didapat oleh berbagai tenaga Xerja
atas pada umumnya dihitung berdasarkan jumlah hasii

peker jaan, yang dapat diuraikan sebagal berikut

(1}

(2}

(3}

{4]

(5)

Buruh gali, mendapat upah Rp 2%,~ per pikul, dalam satu
hari dapat mengangkat 60 pikul vyang menghasilkan ERp
1.500,~

Pemidagl karcis, merupakan pekerjaan yang dihargai ren
dah, yaitu Rp 350 sampai Rp 500 asehari, tergantunyg dari
lamanya bekerja. Apabila vang mengerjakan istri pemilik
galian, maka tidak ada upah baginya.

Sopir, upahnya tergantung dari jarak angkut, dalam se-
hari dapat melakukan 3 sampail 7 kali perjalanan. Upah
yang didapat Rp. 700,- per rit. Ada pula yang mendapat-
kan upah berdasarkan prosentase, yaitu 30% dari hasil
sewa trruk. Misalnya sewa truk adalah Ep.3.000,-, dalam
sehari wmelakukan 2-3 Kali perialanan, maka upah yang
didapat dalam sehari adalah 30% dari Rp 9.000. Pendapat-
an seoranyg sopir berkisar antara Rp 3.000 sampali dengan
Rp 5.000 dalam sehari.

Buruh bongkar-muat. Untuk satu truk diperlukan 2 orang
yang mendapat imbalan sebagai tim sebesar Rp 2.000,- per
rit. Dzlam sehari satu crang mendapatkan Rp 1.200 sampail
Rp 2.000. .

Buruh cetak, pada pembuatan secara manual mendapat upah
Rp 9,- sampai Rp 10,- per batako. Dalam sehari buruh
ini dapat menghasilkan 300 - 400 batako, maka upah vyang
didapat dalam sehari sekitar Rp 3.000,- sampali Rp
4.000,- Pada waktu permintaan tinggi, buruh cetak ini
mendapat makan siang di pabrik, sekarang pada umunnya
tidak.
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(6} Buruh jemur, upah buruh ini Rp 1,- sampai Rp 1,%,- per
batako. Dalam sehari dapat mengangkut 1.500 batakeo. Maka
yang diperolehnya berkisar antara Rp 1000,- sampai Rp
2000,~ per nari. Buruh jemur wanita pada wumumnys menda-
pat Rp 750 dalam sehari, karena jumlah hatake yang dapat
diangkutnya lebih sedikit. -

{71 Buruh cetak {mesin) mendapat imbalan sebagail tiwm, yaltu
Rp 12,- per batako. Penghasilan tiap orang sehari rata-
rata Rp 3.000,-

{8) Buruh harian, upahnya
- Rp 2.000/hari bagi yang sudah lama bekerja
- Ep 1.700/hari bagi yvang baru
- Rp l1.000/hari untuk anak-anak

{2) Buruh meprek, mendapat upah Rp 20,- sampal Rp 50,- per
kaleng, pendapatan rata-rata sehari Rp 300,- dan apabila
tras lembek dalam sehari hisa didapat Rp 1.0040,-

(10} Leveransir, tenaga keria non buruh ini mendapat imbalan
Rp 1,- dari tiap batake yang dibawanya Ke Kensumen atau
pagar. Tetapi secrang leveransir yang mapan, penghasil-
annya bukan dari imbal jasa, akan tetapi dari selisih

harga pembelian dan penjualan.

Secara matematis, upah per jam yang dapat diberikan
oleh industri batake tidak lebih tinggi dari pada imkalan
kerja pertanian {(lihat tabel II-2). Hamun keadaan ini tidak
mengakibatkan tenaga kKerja memilih sektor pertanian, diduga
hal ini disebabkan oleh

- Kesempatan Keria pertanian ferbatas,

- Bekerja d4i sekitor industri lebih memungkinkan dapat mem-
peroleh pendapatan harian yang lebih be=sar, dengan Jam
kerja vyang lebih lama. Selain itu pekerjaan ipdustri
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batakg terutama pekerjaan untuk wanita tidak mengotori
tangannya.

Untuk memberi gambaran apakah pendapatan tenaga Kerija
industri batako cukup layak untuk meqhidupi keluarga, dapat
diparbandingkan dengan perkiraan pengeluaran untuk kebutuhan
sehari-hari bagi satu keluarga dengan 2 anak usia SD. Di-
perkirakan belanja untuk bkeras Rp 750,- (1,5 1 @ Rp 500,-).
Selepbihnya sekitar Hp 1.250,- s=ampai Rp 2.500,- dapat
digunakan untuk belanija lauk pauk, transport, dlzb.nya.
Gambaran pengeluaran keluarga ini menunijukkan bahwa penda-—
patan Xerja pada industri batako umumnya hanya cukup untuk
makan sehari-hari, yvang tidak memungkinkan sesecorang untuk
menabung atau merencanaikan masa depan.

Gawbaran yang 1éin, misainya secrang istri seorang
buruh produksi batako, dengan seorang anak vang bersekolah
di kelas 3 SD, mendapat 15 sampai 20 ribu tiap minggu dari
suaminya untuk mengeslola rumah tangga. Menurut pengakuannya
jumlah ini cukup antuk hidup sehari-hari dan menabung guna
kKeperluvan Hari Raya. Seorang sopir truk pengangkut Dbatako,
mempunyal 3 orang anak, secrang berssekolah di Sp. Ditunjang
dengan warung kecil yang dikelola istrinya, Kkeluarga ini
maAmpP membiayai anak pungutnya bersekelah di sekoclah
lanjutan swasta.

Tenaga kerja industri batake ini tidak mendapat jaminan
sosial apapun, baik wuntuk hari tua maupun pengobatan.
Apabila sgakit, ada kalanya mendapat bantuan pengobatan dari
majikannya. bulu buruh mendapat tunjangan lebaran, Xemudian
sajalan dengan menurunnya usaha batako pada umumnya, THR ini
semakin mengecil Jjumlahnya, dan pada tahun terakhir ini
buruh industri batako tidak lagi menerima THR.

4.3. Usaha Bahan Baku dan Masalah Lingkungan

Industri batake sangat tergantung pada ketersediaan
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bahan kaku galian tras. Bahan galian ¢ ini, selain memberti-
kan peluang usaha di Juar pertanian pada penduduk setempal,
di =igi lain dapat menimbulkan kerusakan ilingkungan, seba-
gaimana usaha galian © lainnya.

Masalah kerusakan lingkungan merupakan hal yang paling
kKritis dalam usaha galian C. Namun usaha pencegahannya masih
sangat terbatas, pada umumnya baru dalam taraf persyaratan-
perayaratan dalam bentuk perizinan. Secara  formal usaha
pemulihan tanah galian dari kerusakan lingkungan yang terja-
di adalah kewajiban si pengusaha galian. Tapi dalam Xenya-
taannya seringkali menjadi beban pemilik tanah. Bila tanah
itu wmerupakan sumber penghasiian satu-satunya s1  empunya,
maka rusaknya kondisi tanah akan semakin mengecilkan penda-
patannya.

Sebenarnya ada kerusakan lingkungan yvang dapat dihind-
ari dengan teknik pertambagan tertentu. Usaha galian yang
dilakukan oleh penduduk setempat seringkali dengan cara
coba-coba, karena mereka tidak tahu tepat lokasi cadangan
vang dimaksud, dan teknik penambangannya. Kegiatan itu
menimbulkan keru=akan lingkungan yvang sSebenarmnya tidak perlu
terjadi, andaikata penduduk mempunyai informasi tentang
cadangan gallan tersebut, suatu hal yang tampaknya pada maca
sekarang ini "mustahil”.

Yang akan sangat merugi dengan adanya Kerusakan ling-
kungan ini adalah pemilik lahan yang menyewa tanah kepada
pengusaha, dan setelzh tanah habis digali dikembalikannya,
terutama perorangan yang hidpnya bergantung kepada tanahnya
itu. Merka ini mewarisi lahan yang sudah herubah bentang-
alamnya, vyang produktivitasnya sebagai lahan pertanian
muingkin menjadi jauh berkurang, sedangkan sebagai sumber
bahan baku sudah tidak menghasilkan apa—apa lagi. Pendapatan
dari lahan galiannya umumnya sangat rendah, karena umumnya
vang diberl harga adalah tenaga Xerjanya bukan barang gali-
annya. Barang galiannya seolah-clah suatu pemberian alam
yvang tidak perlu diberi nilai rupiah, kalau pun ada Kecil

seXali. Usaha penggalian bagi mereka ini sama dengan memuali

A8
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Suatu proses pemiskinan, yang tidak dapat mencukupi kebutuy-
han wmerela. ' _

Golongan pemilik lahan ini mestinya akan sangat befkenw

pentingan dengan usaha-usaha reklamasi, karena hidupnya ada
di tanahnya tersebut. Bahwa dia tidak melakukannya, mungkin
karena berbagai =sebab : tidak mempunyai Xesadaran bahwa
bahan galian itu akan habis, tidak wmengetahui teknik-
tekniknya, dll. Bagi golongan pémilik lahan yang lain, vaitu
pemerintah atau perusahaan lain yang dikalahkan usahanya
oleh usaha pertambangan, mizalnya di Sukabumi ini perkebu-
nan, rusaknya lingkungan tentu akan mendatangkan kerugian
yang tidak sedikit. Sedangkar untuk si  pengusaha galian,
vang motivasinya adalah mencari untung, kerusakan 1ingkuﬁgan
tak akan menimbulkan dampak apa-apa. Bagi mnereka usaha
perizaikan lingkungan, yang waJjib dilakukannya, hanya akan
mengurangi fkeuntungannya‘’ saja.
Selain merusak lingkungan, usaha galian juga merupakan usaha
yang mudah menimbulkan ‘bencana’, misalnya longscran atau
runtuhan tanah, yvang dapat menimbulkan Korban jiwa penggali-
nya.

Usaha-usaha pemerintah untuX meﬁertibkan usaha galian
melalui mekanisme perizinan cenderung mempersempit wusaha
Kerja masgyarakat umnum / penduduk setempat, dan atau mengubah
struktur kerjanya, dari pengusaha kecil menjadi "kuli" atau
buruh saja. Persyaratan perizinan tersebut oleh orang-orang
dengan dana dan pengetahuan terbatas. Persyaratan perizinan
pada saat ini jelas tidak menpertimbangkan periu terjangkau-
nya perizinan tersebut oleh orang-orang dengan dana dan
pengetahuannyva terbatas. Pengaturan perizinan cenderung
memberikan peluang usaha kepada mereka yang menguasal infor-
masi dah mempunyai cukup modal.

Daerah galian tras 4i desa ini umumnya tidak terlalu
dalam, kecuali pada galian tras porselen. Tras gantung yang
ditambang penduduk d4di pekarangan rumab atau 4i kebun unumnya

_mempunyai lapisan yang tidak tebal {(1~2 meter), dan diusaha-
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kan oleh pengusaha kecil. Sedang lapisan tras porsalen dapat
memiliki ketebalan sekitar 20 mecter, dan diusahakan oleh
pengusaha besar. Penampangan umumnya dilakukan secara terbu-
ka, menimbulkan tebing-tebing, diantaranya mencapal tinggi
18 - 25 m. Di beberapa tempat tebing ini hampir tegak lurus.

Penggalian tras gantung yang diusahakan oleh sebagian
besar penduduk Kutajaya tidak mengikuti teknik tertentu,
bahkan tidak jarang penggalian dilakukan berdekatan dengan
gtruktur bangunan rumah tinggalnya, atau sering melampauil
hatas miliknya, terutama untuk galian yang tidak sampai atau
tidak nampak di permukaan. Demikian juga dalam menentukan
daerah wmana yang sebaiknya digali, tidakx dilakukan penyeli-
dikan tanah atau yvang sejenisnya. Disamping itu tipisnya
lapizan tras, yang menyebabkan kegiatan pannggalian tidak
beriangsung lama, tidak mendorong pengusaha galian untuk
mengurus ijin usaha.

Penggalian umumnya dilakukan dengan memotong tanah
secara vertikal pada galian yang dapngkal, sedang yang agak
dalam dilakukan berteras. Pada beberapa tempat galian dibuat
berupa sumuran, juga dibuat lubang-lubang mendatar di kaki
tebing. Pemotongan wvertikal lebih banyak dipakai karcna
lapisan tras gantung letaknya tidak dalam, yaitu 1-2 meter
dari permukaan tanah. Cara ini merupakan perbaikan dari cara
vang banyak dipakai sebelum tahun 1970, yakni  dengan
"ngerong" atau mernbuat terowongan.

Perbaikan cara menggali ini terjadi berkat penyuluhan
pemerintahl mengenai tata cara menggali agar tidak merusak
alam dan membahayakan Keselamatan. Namun cara penyuluhan
yang bersifat penerangan dil Balali Desa tampaknya masih
kurang efektif, karana masin terdapat juga penggalian vang
membahayakan.

Ferubahan/kerusakXan lingkungan yang sudah tampak akibat
usaha penggalian tersebuat ialah :

- Turunnya mutu air permukaan, akibat tingginya sedimentasi

- Turunnya muka air tanah di Kampung Durengede, dan beberapa
tempat lainnya.
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- Bentuk bentang alam menjadi rusak

- Pengendapan sedimen pada daerah pesawahan

- Terjadinya longsoran-longsoran kecil pada tebing bekas ga-
lian, :

Perubahan atau kerusakan lingkungan itu dapat menjadi
semakin besar dan berbahaya. Tebing yvang tertijal sewaktu-
waktu dapat runtub, yang membahayakan jiwa pekerja maupun
penduduk - kampung disekitarnya; aliran permukaan ada musim
hujan menjadi besar; timbulnya banjir bandang ke beberapa
tempat, a.l. ke kampung Cibuntu.

¥ondisi beberapa daerah galian tampak sudah sedemikian
buruk, sehingga penggalian semestinya sudah dihentikan, a.l.
penggalian pasir, kerikil, bongkah andesit, pada alur sungai
Cicatih hulu, dekat kampung Cibuntu, Desa kutajaya; dan
galian batu apung dekat Kampung Durengede.

Lahan yang habils digali pernah ditanam singkong dan
pisang sebagal altnertif vang paling praktis. Tapi tanaman
singkong secara terus-terusan cenderung menguruskan tanah
karena banyak menyerap unsur hara. Tampaknya dinas pertanian
telah maklum, sehingga memberikan bibit Jjeungiing dan
lamtoro guhg Secara cuma-cuma pada pemilik galian.

Di 4-lokasil penggalian di Desa XKutajaya, dasar bekas
galian telah diratakan dan kini telah meniadi kampung atau
tempat pemukiman baru.

Hanya sebagian kecil dari pengusaha galian tras vang
mempunyai SIPD, yvaitu 3 corang diantara 18 pengusaha gaiian

tras.

4.4. Cadangan Trag

Pengusaha setempat tampaknya sudabh mulal mengkhawatir-
kan habisnya sumber tras. Untuk mencegah cepat habisnya
sunbaer trag, masyarakakat canderung =menghemat penggunaan
tras dengan cara menggunakan lebih banyak tras gantung, dan
menghenat pemakaian tras porselen. AKibat dari berkurangnya
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sumber traz, harga tras cenderung naik.

Selain Kemungkinan berkurangnya sumber tras, penguszaha
kecil setempat diperkirakan akan semakin sukar menjangkau
sumber daya dacrahnya itu, mengingat hadirnya perusahaan
bermodal KkKuat yang akan mampu  meénguasal  sumberdaya  tso.
Selain bermodal kKuat, perusahaan besar akan mampu menjangkau
perizinan pertambangan, yang a.l. mensyaratkan adanya
Penyajian Informasi Lingkungan dan atau Studi ANDAT,  suato
hal vang tampaknya sukar dapat dilakukan oleh pengusaha

kecil.
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V. CATATAN PENUTOPR

Ketorsediaan bahan boaku alam yang dapat diolah secara
zaderhana oleh masyaraxat setempat. merupakan salah  satu
peluang mendapatkan atau menambah  penghasilan di luar
sektor pertanian. MNamun kemampudn pengadaan atan menproduoksl
saja tidak cukup untuk dapat mengembangian peliuang tersebut,
bilamana tidak disertal dengan kemampuan menembus pasar yahid
tersedia, atau bilamana pasar yang sasuai dengan produk tsh.
tidak tersedia.

Batako sebagail bahan hangunan untuk perumahan sederhana
yang umumnvya digunakan oleh mssyarakat bherpendapatan rendah,
mempunyai keterbatasan pemasaran sesual dengan Kualitasnya.
Pada =segmen masyarakat ini kemampuan membangun rerdah, dan
tampaknya cenderung nenurun. Pemasaran batako pernah sangat
baik ketika masyarakat sotempat meapunyal Kemampuan mewlba-
ngun Xarena keberhasilan panen cengkehnya. Kemampuan ini
tampaknya boelum lagi pulibh. DI lain fihak penmbangunan  rumahb
murah  berskala besar tidak selatu ada. Selain ity  pasar
Ecrmal umumnya menpunyal persyaratan  yang  sukar dapat
dijatgkau oleh produsen kenil, Misalnya ukuran  yang harus
standar, kekuatan hahan yang harus teruji, Kketepatan pema-
zokan esual Jadwal pembangunan, serkta persyaratan adminis-
tratif perusaraan yang harus memenuhi peraturan. Hal initluahb
yang diperkirakan menjadl panyebaby  lelb¥h  menguntungkannya
batake kapur atau manual dibandingkan dengan batako cetak
mesin. Batako kapur, karcena murahnya diperkirakan terjangkau
oleh masyarakat berpendapatan rendah, dan masih dapat
digunakan untuk konstruksi sederhana yvang bersifat semen-—
tara, seperti misalnya pagar, parit, gudang, iltisb.nya.
Zedangkan  batake cetak nesin, meskipun berkuoalitas= lebih
baik, dan oleh karena itu herhavrga leblh mahzal, tampaknya
marupakan oroduk yvang tanggung. DL kelasnya mendapat saingan
dari bata yang umamnya lebih dipercayal kekuatfannya oleh

masyarakat umum, dan beredarnya Jjenis con-block dari  pasir
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serta =zamen, produk perusahaan menengah dan besar vang lebih
standar. Oleh karena itu harga batake cetak mesin menjadi
relatif labih murah, dan ¥urang menguntungkan karena
tampaknya pasarannya lebih sempit.- _

Dengan adanya kasus Pabrik Bermis, serta pengaturan
galian yang sukar terjangkau nasyarakat sederhana, diper—
Kirakan akses penduduk setempat kepada kekayaan sumber
Alamnya akan semakin terbatas. Terlebih dengan adanya hak
paten, yang di.satu fihak diharapkan mendorcng Xreativitasg,
tetapi 4i lain fihak akan menyempitkan Kesempatan penduduk
pedesaan dari temuan teknologi yang 4dapat pembantu ne-
ningkatkan penghasilannya. Pada awal pertumpuhan industri
batake, teknclogi dengan mudah ditire dan tersebar di
Kalangan masyarakat. Dengan kata lain pada sektor industri
bahan bangunan ini, tampaknya peluang pengusaha kecil untuk
berkambang semakin menyurut. Kecuali bilamana ada peangaturan
yang lebih memberikan peluang nyata kepada masyarakat setem-
pat untuk memperoleh akses yang lebih baik kepada sumber
dayanya. Dan bilamana kemanpuan membangun masyarakat berpen-
dapatan rendah yang umumnya merupakan pasar bagi preduk
bahan bangunan murah, dapat ditingkatkan. Pasar perorangan
tampaknya lebih cocok untuk produk industri kecil, vang
umumnya tidak standar itu.

Kecuali jenis pekeriaan yang memerlukan tenaga, hampir
semua Jjenis pekerjaan pada usaha pembuatan batakce ini dapat
dilakukan oieh wanita, baik sebagal pengusaha maupun sebagail
pekerja. Secara unum tidak terdapat perbedaan upah antara
wanita dan pria. Perbedaan terjadl karena pada pekerjaan
vang mengandalkan tenaga, pekerja pria mampu menghasilkan
lebih banyakx satuan harga pekerjaan. JTmbalan yang dapat
diberikan industri batako pada pekerjanya lebih kurang =sama
dengan imbalian di sektor pertanian. Manfaat adanya industri
batako ini adalah adanya kesempatan bagi petani untuk mem-
percleh pekerjaan ganda, yang diharapkan dapat - meningkatkan
keselahteraannya. Bkan tetapi pola keria ganda ini sabenar-
nya tidak dapat diterapkan oleh potani, bilamana industri
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batake harus berproduksil  secara berkesinambungan, Yang
menuntut  adanya  sikap vang lebih  /industrialis*'. Kecuall
sebagal  pengusaha, dapat nmelakukan peran di kedus sektor,

totapi akan diperlukan kemanpuan manajemen yang lebih baik.
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